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Aida Aisyatuz Zahro. R 0105002. 2009. Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu 
Tentang Stimulasi Verbal Dengan Perilaku Membacakan Cerita Pada Anak 
di Dusun Petet Desa Tuntang Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang. 
Program Studi D IV Kebidanan Fakultas Kedokteran. Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 
 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu 
tentang stimulasi verbal di Dusun Petet Desa Tuntang Kecamatan Tuntang 
Kabupaten Semarang, mengetahui perilaku membacakan cerita pada anak di 
Dusun Petet Desa Tuntang Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang pada tahun 
2009. 
 
Desain penelitian menggunakan metode observasional analitik dengan pendekatan 
cross sectional. Penelitian dilakukan di Posyandu Mawar I dan II Desa Tuntang 
pada bulan Juli 2009. Populasi pada penelitian ini adalah ibu yang memiliki bayi 
dan balita di Desa Tuntang Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang. Sampel 
dipilih dengan teknik cluster random sampling, diperoleh sampel sebanyak 72 
orang. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner, analisis data 
dilakukan dengan rank-order correlation untuk mengetahui hubungan tingkat 
pengetahuan stimulasi verbal dengan perilaku membacakan cerita dan uji chi-
square untuk mengetahui tingkat kemaknaan masing-masing variabel terhadap 
karakteristik responden. 
 
Pada penelitian ini diperoleh nilai p sebesar 0,000 yang menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan stimulasi verbal dengan 
perilaku membacakan cerita pada anak. Koefisien korelasi sebesar 0,638 
menunjukkan bahwa derajat hubungan antara kedua variabel kuat. 
 
Kesimpulan penelitian ini adalah ibu yang memiliki tingkat pengetahuan tinggi 
sebanyak 59,7%, sedang 29,2% dan rendah 11,1%. Ibu yang memiliki perilaku 
baik 44,4%, kurang baik 36,1% dan buruk 19,4%. Terdapat hubungan yang kuat 
dan signifikan antara tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi verbal dengan 
perilaku membacakan cerita pada anak di Dusun Petet Desa Tuntang Kecamatan 
Tuntang Kabupaten Semarang.     
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A. Latar Belakang 
Periode penting dalam tumbuh kembang anak adalah masa balita. Pada 
masa balita, perkembangan kemampuan berbahasa, kreativitas, kesadaran 
sosial, emosional, dan intelegensia berjalan sangat cepat dan merupakan 
landasan perkembangan berikutnya. Dalam perkembangan anak terdapat 
masa kritis, sehingga diperlukan rangsangan atau stimulasi yang berguna agar 
potensi anak berkembang secara optimal. Anak yang mendapat stimulasi 
yang terarah dan teratur akan lebih cepat berkembang dibandingkan dengan 
anak yang kurang atau tidak mendapat stimulasi (Soetjiningsih, 2003). 
Pada periode ini, stimulasi verbal sangat penting untuk perkembangan 
bahasa anak (Soetjiningsih, 2003). Salah satu bentuk stimulasi verbal yang 
sangat efektif dalam membangun kosakata dan keterampilan membaca anak 
adalah dengan membacakan cerita kepada anak-anak secara rutin, sejak usia 
dini bahkan sampai anak-anak bisa membaca sendiri (Trelease, 2006). 
 Membacakan cerita pada anak banyak memberikan keuntungan. 
Dampak terpenting adalah bagaimana anak-anak belajar berbahasa dan 
bagaimana mereka belajar membaca. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
di Universitas Kansas tahun 2001 dijelaskan bahwa rata-rata setiap anak 
harus mendengar 32 juta kata yang berbeda ketika mereka berusia empat 
tahun. Dalam percakapan biasa, orang dewasa rata-rata menggunakan 1.000 




harinya. Sedangkan di dalam teks cetak terdapat tiga kali lebih banyak kata-
kata yang jarang digunakan dalam percakapan sehari-hari, sehingga anak 
akan mendengar lebih banyak kata yang jarang digunakan dengan 
dibacakannya cerita. Mengingat kosakata ditentukan dari banyaknya kata-
kata yang jarang digunakan yang dapat dipahami oleh anak (Trelease, 2006). 
 Anak yang memiliki kecakapan bahasa yang tinggi akan menjadi anak 
dengan kemampuan membaca yang baik (Surjadi, 2003). Aktivitas membaca 
merupakan sarana yang dibutuhkan oleh hampir semua bidang kehidupan. 
Agar anak memiliki kemampuan bahasa dan membaca yang baik, dibutuhkan 
peran orang tua dalam pemberian stimulasi. Berdasarkan penelitian 
Marpaung, terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan ibu 
dengan perilaku tentang stimulasi. Tingkat pengetahuan dapat dipengaruhi 
oleh tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan sangat berpengaruh terhadap 
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Dengan tingkat pendidikan yang 
tinggi maka seseorang akan dapat lebih mudah mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan dan menyerap kemajuan teknologi (Marpaung, 1999). Data dari 
Statistik Kesejahteraan Rakyat (SKR) tahun 2000, proporsi penduduk wanita 
yang berpendidikan rendah adalah sebesar 52,7%, pendidikan sedang sebesar 
12,8%, dan berpendidikan tinggi sebesar 2,6% (Badan Pusat Statistik, 2000). 
Perilaku membacakan cerita pada anak juga sangat dipengaruhi oleh 
kebiasaan membaca dari orang tua. Penduduk Indonesia belum memiliki 
minat baca yang tinggi. Data yang dikeluarkan Badan Pusat Statistik tahun 




membaca sebagai sumber utama mendapatkan informasi. Masyarakat lebih 
memilih menonton televisi (85,9%) dan atau mendengarkan radio (40,3%) 
daripada membaca koran (23,5%) (Badan Pusat Statistik, 2006).  
Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu tentang 
Stimulasi Verbal dengan Perilaku Membacakan Cerita pada Anak di Dusun 
Petet Desa Tuntang Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang Tahun 2009”  
B. Rumusan Masalah 
”Apakah terdapat hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi 
verbal dengan perilaku membacakan cerita pada anak di Dusun Petet Desa 
Tuntang Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang tahun 2009?” 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi 
verbal dengan perilaku membacakan cerita pada anak di Dusun Petet Desa 
Tuntang Kecamatan Tuntang Kabupatan Semarang.  
2. Tujuan Khusus. 
a. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi verbal di 
Dusun Petet Desa Tuntang Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang. 
b. Untuk mengetahui perilaku ibu membacakan cerita pada anak di Dusun 




c. Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi 
verbal dengan perilaku membacakan cerita pada anak di Dusun Petet 
Desa Tuntang Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang. 
D.  Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan masukan 
untuk menambah wawasan tentang hubungan tingkat  pengetahuan ibu 
tentang stimulasi verbal dengan perilaku membacakan cerita pada anak.  
2. Manfaat Aplikatif 
a. Bagi profesi  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan 
bagi profesi bidan untuk memberikan edukasi kepada orang tua tentang 
efektivitas membacakan cerita sebagai stimulasi verbal yang dapat 
berpengaruh bagi perkembangan bahasa, membaca dan kognitif anak.  
b. Bagi orangtua 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat merangsang perilaku orang 
tua dalam memberikan stimulasi verbal, khususnya dengan rutinitas 
membacakan cerita pada anak. 
c. Bagi Peneliti  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 







A. Tinjauan Pustaka  
1. Pengetahuan  
Pengetahuan (knowledge) adalah hasil dari ”tahu” dan ini terjadi 
setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. 
Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. 
Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam 
membentuk tindakan seseorang (overt behavior). Berdasarkan pengalaman 
dan penelitian, perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih 
langgeng daripada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan.  
Pengetahuan yang tercakup dalam domain kognitif mempunyai 6 
tingkatan yaitu : 
a. Tahu (know) 
Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari 
sebelumnya.  
b. Memahami (comprehension) 
Kemampuan untuk menjelaskan secara benar tentang objek yang 
diketahui, dan dapat menginterpretasikan materi tersebut secara benar. 
c.  Aplikasi (aplication) 
Kemampuan untuk menggunakan materi yang telah dipelajari pada 





d. Analisis (analysis) 
Kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu obyek ke dalam 
komponen-komponen, tetapi masih di dalam satu struktur organisasi, 
dan masih ada kaitannya satu sama lain.  
e. Sintesis (Synthesis) 
Kemampuan untuk meletakkan atau menghubungkan bagian-
bagian didalam suatu bentuk keseluruhan yang baru.  
f.  Evaluasi (evaluation) 
Kemampuan untuk melakukan justifikasi atau penilaian terhadap 
suatu materi atau objek (Notoatmodjo, 2007). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan menurut Soekanto 
(2003) adalah sosial ekonomi, kultur (budaya, agama), pendidikan, 
pengalaman, kepribadian dan informasi, dengan penjelasan sebagai 
berikut: 
a. Sosial ekonomi 
Lingkungan sosial akan mendukung tingginya pengetahuan 
seseorang, sedang ekonomi dikaitkan dengan pendidikan. Jika ekonomi 
baik maka tingkat pendidikan akan tinggi sehingga tingkat pengetahuan 
juga akan tinggi (Soekanto, 2003). Faktor pekerjaan juga berpengaruh 
terhadap keadaan sosial ekonomi seseorang. Pekerjaan sangat 
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, terbukti bahwa suatu pekerjaan di 
sektor formal maupun informal menuntut kualifikasi tertentu dari suatu 




tinggi rendahnya tingkat pendidikan dan tinggi rendahnya pengetahuan 
seseorang (Badan Pusat Statistik, 2000). 
b. Kultur (budaya, agama) 
Sikap dan kepercayaan budaya yang ada di masyarakat dan kondisi 
politik dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang (Soekanto, 
2003). 
c. Pendidikan 
Upaya untuk memberikan pengetahuan sehingga terjadi perbaikan 
perilaku positif yang meningkat. Pendidikan dapat membawa wawasan 
atau pengetahuan seseorang. Secara umum, seseorang yang 
berpendidikan lebih tinggi akan mempunyai pengetahuan yang lebih 
luas dibandingkan dengan seseorang yang tingkat pendidikannya lebih 
rendah. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka ia akan mudah 
menerima hal-hal baru dan mudah menyesuaikan dengan hal yang baru 
tersebut (Soekanto, 2003). Tingkat pendidikan sangat berpengaruh 
terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia. Dengan tingkat 
pendidikan yang tinggi maka seseorang akan dapat lebih mudah 
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan menyerap kemajuan 
teknologi (Marpaung, 1999). Berdasarkan hasil Statistik Kesejahteraan 
Rakyat (SKR) tahun 2000, proporsi penduduk wanita yang 
berpendidikan rendah adalah sebesar 52,7%, berpendidikan sedang 





d. Pengalaman  
Berkaitan dengan umur dan pendidikan individu, semakin tinggi 
pendidikan seseorang maka semakin luas pengalamannya dan semakin 
tua seseorang maka akan semakin banyak pengalamannya (Soekanto, 
2003). Pada usia tertentu, orang akan memiliki pengalaman yang 
berkaitan dengan kondisinya pada saat itu. Sebagai contoh berdasarkan 
penelitian Lubis yang mendapatkan hubungan signifikan antara 
pengetahuan, sikap dan perilaku ibu tentang imunisasi dengan usia ibu. 
Usia reproduktif sangat berpengaruh terhadap pengetahuan tentang 
perkembangan anak dan praktek-praktek pengasuhan anak (Lubis, 
1990). 
e. Kepribadian 
Merupakan organisasi dari pengetahuan dan sikap yang dimiliki 
seseorang sebagai latar belakang terhadap perilaku (Soekanto, 2003). 
f. Informasi 
Dengan banyaknya informasi yang diperoleh, maka semakin 
bertambah pula pengetahuan seseorang (Depkes RI, 2009). Sedangkan 
informasi itu sendiri tidak harus diperoleh dari bangku sekolah atau 
kuliah saja, tetapi informasi juga dapat diperoleh melalui kenyataan 
(dari mendengar atau melihat sendiri), serta melalui surat kabar, radio 








2. Stimulasi dalam Tumbuh Kembang Anak 
Periode penting dalam tumbuh kembang anak adalah masa balita. 
Karena pada masa ini, pertumbuhan dasar yang akan mempengaruhi dan 
meentukan perkembangan anak selanjutnya. Oleh karena itu, pada periode 
kritis ini memerlukan rangsangan atau stimulasi yang berguna agar potensi 
anak berkembang secara optimal (Soetjiningsih, 2003). 
Berdasarkan hasil penelitian longitudinal dari Prof. Benjamin Bloom 
tentang kecerdasan, 50% variabilitas kecerdasan orang dewasa sudah ada 
pada usia 4 tahun, 30% berikutnya pada usia 8 tahun, dan 20% sisanya 
pada pertengahan atau akhir dasawarsa kedua. Dikatakan bahwa 4 tahun 
pertama adalah kurun waktu dimana seorang anak sangat peka terhadap 
banyak sedikitnya stimulasi (Sularyo, 1999).       
Stimulasi dalam tumbuh kembang anak adalah perangsangan dan 
latihan terhadap anak yang datangnya dari lingkungan luar individu anak, 
misalnya latihan terhadap kemampuan motorik, kemampuan bahasa dan 
kognitif, serta kemampuan bersosialisasi dan mandiri, sehingga anak 
mencapai kemampuan optimal. Pemberian stimulasi akan lebih efektif 
apabila memperhatikan kebutuhan-kebutuhan anak sesuai dengan tahap-
tahap perkembangannya (Depkes RI, 2005). 
Pada tahun-tahun pertama tumbuh kembang anak, anak belajar 
mendengarkan, yang disebut dengan periode kesiapan mendengarkan. 
Pada periode ini, stimulasi verbal sangat penting untuk perkembangan 




karena anak belajar menirukan kata-kata yang didengarnya (Soetjiningsih, 
2003).  
Orang tua memainkan peran penting pada setiap perkembangan 
bahasa (Papalia, et. al, 2008). Orang tua sebaiknya mulai berkomunikasi 
dengan anaknya bahkan sejak anaknya masih bayi, yang dapat dilakukan 
dengan membacakan buku cerita. Di dalam aktivitas ini, orang tua tidak 
perlu membacakan seluruh isi buku dan sebaiknya membacakan cerita 
yang cukup ringan untuk seorang bayi. Dengan mengolah suara saat 
membacakan cerita, bayi akan memberikan respons dan merasa senang 
(Soedjatmiko, 2007). Agar perkembangan bahasa dan kognitif anak dapat 
optimal, sebaiknya stimulasi verbal dilakukan sedini mungkin yaitu sejak 
anak masih berada di dalam kandungan (Trelease, 2006). 
 Sedangkan berdasarkan data dari Departemen Kesehatan Republik 
Indonesia, stimulasi verbal yang dapat dilakukan orang tua untuk 
mengembangkan kemampuan bicara dan bahasa anak diantaranya adalah 
dengan bernyanyi dan menceritakan sajak-sajak kepada anak, menonton 
televisi, banyak berbicara kepada anak dalam kalimat-kalimat pendek, 
serta membacakan buku cerita kepada anak setiap hari (Depkes RI, 2005). 
Terdapat perbedaan antara bicara dan bahasa. Bicara adalah 
pengucapan, yang menunjukkan keterampilan seseorang mengucapkan 
suara dalam suatu kata. Bahasa berarti menyatakan dan menerima 
informasi dalam suatu cara tertentu. Bahasa merupakan salah satu cara 




saja dapat mengucapkan suatu kata dengan jelas tetapi ia tidak dapat 
menyusun dua kata dengan baik. Sebaliknya, ucapan seorang anak 
mungkin sedikit sulit untuk dimengerti, tetapi ia dapat menyusun kata-kata 
yang benar untuk menyatakan keinginannya. Masalah  bicara dan bahasa 
sebenarnya berbeda tetapi kedua masalah ini seringkali tumpang tindih. 
Ada banyak alasan terjadinya keterlambatan perkembangan berbicara 
dan berbahasa. Sejumlah anak yang mengalami keterlambatan berbicara 
mungkin mengalami masalah motorik oral, artinya ada gangguan dalam 
pengolahan atau penyampaian sinyal dari pusat bicara di otak. Dan 
gangguan berbicara seringkali menunjukkan adanya gangguan 
perkembangan lain yang lebih luas. Sebagaimana diketahui, 
perkembangan berbicara merupakan kombinasi antara kemampuan alami 
anak dan pengasuhan orangtua. Jika rangsangan untuk berbicara dan 
berbahasa dirasakan kurang oleh anak mak tentu saja keterampilan bicara 
dan bahasanya tidak akan terasah. 
Orangtua hendaknya melakukan evaluasi terhadap perkembangan 
bicara dan bahasa anak, dan harus segera memeriksakan anak apabila: 
a. Anak anda yang berusia dua atau tiga tahun hanya dapat menirukan 
pembicaraan atau sikap tetapi tidak dapat mengucapkan kata-kata secar 
spontan. 
b. Ia hanya dapat mengucapkan suara atau kata tertentu berulang-ulang. 




d. Ia tidak dapat mengucapkan kata-kata untuk menyampaikan 
keinginannya. 
e. Ia tidak dapat melakukan perintah sederhana (Judarwanto, 2008).  
Anak yang memiliki kecakapan bahasa yang tinggi akan menjadi anak 
dengan kemampuan membaca yang baik (Surjadi, 2003). Juel 
mengemukakan bahwa membaca terdiri dari dua proses utama, yaitu 
proses pengkodean dan pemahaman. Proses pengkodean adalah proses 
pengenalan kata, sedangkan proses pemahaman adalah proses 
mengintegrasikan arti kata dalam kalimat dan struktur bacaan. Secara 
umum kemampuan membaca dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu 
membaca permulaan dan membaca lanjut. Membaca permulaan 
merupakan proses untuk mengenal huruf dan tanda baca serta mengubah 
huruf-huruf menjadi bunyi suara dalam kata. Pada umumnya membaca 
permulaan ini akan berakhir bila anak sudah mampu mengubah tulisan 
kata sederhana menjadi suara, membaca cepat bacaan dengan kata-kata 
dan kalimat sederhana serta mampu mengerti isi bacaan sederhana. 
Membaca lanjut adalah proses menerapkan kemampuan membaca untuk 
bermacam-macam tujuan, seperti untuk menambah perbendaharaan kata, 
menambah kemahiran memahami isi bacaan, melatih kemampuan berpikir, 
menyempurnakan kelancaran membaca serta melatih kegemaran membaca 
atas kehendak sendiri (Juel C, 1998). 
Belajar membaca merupakan proses yang panjang. Seseorang tidak 




waktu yang singkat. Spencer menjelaskan bahwa anak-anak melewati 5 
fase dalam belajar membaca, yaitu: 
a. Fase pertama, sejak lahir sampai berumur 6-7 tahun merupakan fase 
pra-membaca, anak belajar mengidentifikasi huruf alphabet; anak 
belajar menterjemahkan huruf ke dalam suara dan memadukan suara-
suara itu menjadi kata. 
b. Fase kedua, terjadi pada usia 7 atau 8 tahun, anak mulai membaca 
dengan lancar, mereka tidak membutuhkan banyak waktu dan proses 
mental yang sulit untuk mengidentifikasi setiap kata, meskipun pada 
fase ini membaca belum diorientasikan untuk belajar. 
c. Fase ketiga, antara umur 8 dan 14 tahun, anak dapat menggunakan 
membaca untuk belajar, tetapi mereka baru dapat memahami informasi 
bacaan dari satu perspektif saja. 
d. Pada fase keempat, anak berusia di atas 18 tahun pembaca dapat 
menganalisis dan membentuk pengetahuan dengan tingkat abstrak yang 
tinggi (Spencer et.al, 2003 ). 
Khusus berkaitan dengan kemampuan membaca pada anak, Ehri & 
Wilce (1983) mengemukakan adanya transisi dalam belajar membaca. 
Membaca yang sesungguhnya dimulai dari fase visual cues reading, yaitu 
ketika anak muali mengenal kata dalam bentuk tulisan. Pengenalan awal 
ini biasanya didasarkan pada karakter visual, seperti bentuk kata atau ciri-
ciri pembeda antar huruf. Memasuki fase phonetic cues reading anak 




menggunakan pengetahuan mereka tentang abjad untuk menaosiasikan 
kata dengan pengucapannya. Anak- anak mulai membaca dengan 
pemahaman ketika kompetensi mereka semakin berkembang. Pembaca 
pada tahap ini telah dapat menguasai systemic phonemic coding atau 
disebut real readers (Ehri & Wilce, 1983). 
 
3. Perilaku  
Perilaku (manusia) adalah totalitas penghayatan dan aktifitas, yang 
merupakan hasil akhir jalinan yang saling mempengaruhi antara berbagai 
macam gejala seperti perhatian, pengamatan, pikiran, ingatan, dan fantasi 
(Notoatmodjo, 2007). Dengan kata lain, perilaku manusia merupakan hasil 
dari segala macam pengalaman serta interaksi manusia dengan 
lingkungannya yang terwujud dalam bentuk pengetahuan, sikap dan 
tindakan. Perilaku merupakan respon atau reaksi seorang individu terhadap 
stimulasi yang berasal dari luar maupun dari dalam dirinya. Respon 
tersebut dapat berupa: 
a. Bentuk pasif (respon internal), yaitu yang terjadi di dalam diri manusia 
dan tidak secara langsung dapat terlihat oleh orang lain, misalnya 
berfikir, berpendapat, tanggapan atau sikap batin dan pengetahuan. 
Oleh karena itu perilaku ini masih terselubung (covert behavior). 
b. Bentuk aktif, yaitu apabila perilaku itu jelas dapat diobservasi secara 
langsung. Oleh karena perilaku ini sudah tampak dalam bentuk tindakan 




Sesuai dengan batasan tersebut, perilaku dapat dirumuskan sebagai 
segala bentuk pengalaman dan interaksi individu dengan lingkungannya, 
khususnya pengetahuan, sikap dan tindakan (Azwar, 2005). 
Perilaku manusia merupakan refleksi dari berbagai gejala kejiwaan, 
seperti keinginan, minat, kehendak, pengetahuan, emosi, berfikir, sikap, 
motivasi, dan reaksi, serta faktor lain seperti pengalaman, keyakinan, 
sarana fisik, dan sosial budaya masyarakat. Pada teori Lawrence Green, 
perilaku ini ditentukan oleh tiga kelompok faktor, yaitu: 
a. Faktor yang mempermudah ( predisposing factor )  
Faktor utama yang mempengaruhi perilaku adalah adalah sikap, 
pengetahuan, kepercayaan, nilai dan informasi. Selain itu faktor 
demografi seperti status ekonomi, umur, jenis kelamin dan jumlah 
keluarga juga mempengaruhi perubahan perilaku.  
b. Faktor pendukung ( enabling factors ) 
Faktor yang menentukan keinginan terlaksana seperti sumber daya, 
sarana-prasarana, keahlian dan keterampilan.  
c. Faktor pendorong (renforcing factor )  
Faktor yang memperkuat perubahan perilaku seseorang 
dikarenakan adanya perilaku dan sikap orang lain seperti guru, keluarga 
teman sebaya, dan petugas kesehatan. 
Dalam teori Lawrence Green juga dikatakan bahwa pendidikan 
kesehatan mempunyai peranan penting dalam mengubah dan menguatkan 




sehingga menimbulkan perilaku positif dari masyarakat terhadap 
kesehatan pada umumnya (Muzaham, 2005). 
Sarwono dalam Hariweni (2003), menyebutkan teori lain yang 
berkaitan dengan teori Lawrence Green, yaitu model kepercayaan 
kesehatan (health belief model) oleh Rosenstock (1982), bahwa perilaku 
individu ditentukan oleh motif dan kepercayaan tersebut sesuai atau tidak 
dengan realitas atau dengan pandangan orang lain tentang apa yang baik 
untuk individu tersebut. 
Perilaku manusia sangat kompleks dan mempunyai ruang lingkup 
yang sangat luas. Bloom (1908) dalam Notoatmodjo (2007) membaginya 
menjadi ranah kognitif (cognitive domain), ranah afektif (afective domain), 
dan ranah psikomotor (psychomotor domain).  
Terbentuknya suatu perilaku baru, terutama pada orang dewasa 
dimulai pada ranah kognitif. Dalam arti subjek sudah tahu terlebih dahulu 
terhadap stimulasi yang berupa materi atau objek di luarnya, sehingga 
menimbulkan pengetahuan baru dan akhirnya objek yang telah diketahui 
dan disadari sepenuhnya tersebut akan menimbulkan respon lebih jauh 
lagi, yaitu berupa tindakan (action) terhadap atau sehubungan dengan 
stimulasi atau objek. Namun demikian dalam kenyataan, stimulasi yang 
diterima subjek dapat langsung menimbulkan tindakan. Artinya seseorang 
dapat bertindak atau berperilaku baru tanpa mengetahui terlebih dahulu 




sebelum orang mengadopsi perilaku baru (berperilaku baru), di dalam diri 
orang tersebut terjadi proses yang berurutan, yakni: 
a. Kesadaran (awareness), dimana orang tersebut menyadari dalam arti 
mengetahui terlebih dahulu terhadap stimulus (objek). 
b. Merasa tertarik (interest) terhadap stimulus atau objek tersebut, di sini 
sikap subjek sudah mulai terbentuk. 
c. Menimbang-nimbang (evaluation) terhadap baik dan tidaknya stimulus 
tersebut bagi dirinya. Hal ini berarti sikap subjek sudah lebih baik lagi. 
d. Uji coba (trial) dimana subjek mulai mencoba melakukan sesuai 
dengan apa yang dikehendaki oleh stimulus. 
e. Adopsi (adoption), dimana subjek telah berperilaku baru sesuai dengan 
pengetahuan, kesadaran, dan sikapnya terhadap stimulus. 
Namun demikian dari penelitian selanjutnya Rogers menyimpulkan 
bahwa perubahan perilaku tidak selalu melewati tahap-tahap tersebut di 
atas (Notoatmodjo, 2007). 
 
4. Peranan Ibu 
Dalam beberapa dekade terakhir ini, banyak penelitian yang sudah dan 
sedang dilakukan mengenai hubungan peranan ibu dengan anak usia dini 
dalam proses perkembangan emosional anak. Hasil penelitian dari 
Prasetyo tahun 1996 membuktikan bahwa hubungan ibu dan anak yang 
terjalin dalam suatu ”ikatan ibu dan anak” yang baik, merupakan salah satu 
prasyarat penting agar perkembangan sosial-emosional anak dapat 




dalam pengasuhan anak. Ketersediaan dan responsivitas ibu yang 
konsisten tersebut, dapat membentuk ikatan primer antara anak dengan 
ibunya (Prasetyo, 1996). Atmodiwirjo menyatakan bahwa berdasarkan 
penelitian Ainsworth (1978), bayi-bayi yang ibunya sensitif dan responsif 
terhadap kebutuhan-kebutuhannya selama setahun pertama kehidupannya, 
akan mampu membentuk ikatan ibu-anak yang kuat (Sularyo, 1996).  
Dr. Glenn Doman (Institutes for the Achievement of Human Potential) 
mengatakan bahwa kunci keberhasilan dari berlangsungnya stimulasi 
terletak di tangan para orangtua. Menurut Oofuka Masaru, ibu sangat 
berperan penting dalam pemberian stimulasi kepada anak, karena anak 
lebih peka dan cepat dalam menangkap bahasa ibu, gerakan ibu dan 
suasana hati ibu. Sentuhan dan pelukan serta kebersamaan dengan anak 
merupakan modal utama dalam pemberian stimulasi (Syahid, 2008). 
Kemampuan ibu untuk mengadakan interaksi optimal dengan bayi 
dipengaruhi oleh faktor-faktor ibu dan lingkungan yang 
mempengaruhinya. Faktor lingkungan secara langsung dapat berpengaruh 
pada tumbuh kembang, sedangkan faktor ibu diantaranya adalah: 
kedewasaan (usia), pendidikan, kepribadian, dan sikap ibu (Sularyo, 
1996). 
Namun semakin banyak wanita yang bekerja, makin banyak pula 
keluarga yang menyerahkan pengasuhan anak pada pembantu yang tingkat 
pendidikannya secara umum lebih rendah dari pendidikan ibunya sendiri, 




dengan urusannya sendiri-sendiri. Sehingga long life education process, 
tidak dapat dilangsungkan dalam kehidupan keluarga seperti yang 
diharapkan. Rendahnya intensitas dan frekuensi proses pembelajaran dan 
pendidikan keluarga di rumah sejak balita, dapat membahayakan 
perkembangan anak di masa depan (Depkes RI, 2009). Oleh karena itu 
seorang ibu mempunyai peranan yang sangat besar dalam memberikan 
kebutuhan dasar pada anak untuk tumbuh kembang. Asuh dan asih 
menyebabkan konstitusi anak  atau fungsi organ tubuh, terutama otak 
menjadi baik, sehingga anak dapat mencerna stimulasi yang diberikan. 
Dengan demikian perkembangan anak dapat berjalan secara optimal 
(Jaenudin, 2000). 
 
5. Membacakan Cerita pada Anak 
Definisi cerita menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005) adalah:  
a. Tuturan yang membentangkan bagaimana terjadinya suatu hal 
(peristiwa, kejadian, dan sebagainya) 
b. Karangan yang menuturkan perbuatan, pengalaman, atau penderitaan 
orang; kejadian dan sebagainya (baik yang sungguh-sungguh terjadi 
maupun yang hanya rekaan belaka) 
Cerita merupakan media yang sangat baik untuk menginspirasikan 
suatu tindakan, membantu perkembangan apresiasi kultural, kecerdasan 
emosional, memperluas pengetahuan anak-anak atau hanya menimbulkan 




sekaligus memperluas kosakatanya (Raines dan Isabell dalam Subiyantoro, 
2006). 
Sebelum anak mampu membaca dan sebelum mereka mampu 
mengerti setiap arti kata kecuali kata yang sederhana, anak ingin 
dibacakan, dan setiap anak senang sekali dibacakan cerita. Sambil 
mendengarkan cerita, anak dapat berfantasi dan menerima kesan-kesan 
yang yang membuat jiwanya menjadi aktif. Cerita yang menarik dapat 
membantu memberikan ide dan membangkitkan asosiasi anak pada 
pengalaman mereka (Hurlock, 2004). 
Membacakan cerita adalah bercerita dengan menghidupkan kembali 
kisah dalam buku cerita (tulisan) dengan menggunakan beragam 
keterampilan dan alat bantu (Eisenberg, 2001). Pembacaan cerita yang 
baik dapat menampakkan gambaran yang hidup di hadapan pendengar, 
dengan gambaran yang jelas dan menarik,  adanya intonasi, disertai gerak-
gerik dan adanya kandungan emosi di dalamnya. Sedangkan orang yang 
membaca sendiri buku cerita, maka peristiwa-peristiwa dalam cerita akan 
berlalu dengan cepat dalam benaknya, bahkan tanpa kesan sama sekali, 
kecuali hanya terbaca huruf-huruf berwarna hitam yang mewadahi ide 
pengarang (Sukadi dalam Subiyantoro, 2006). 
Terdapat tiga macam gaya yang berbeda dalam membacakan cerita 






a. Describer Style 
Mendeskripsikan apa yang terjadi dalam gambar, dan mengajak 
anak untuk melakukan hal yang sama. 
b. Comprehender Style 
Comprehender medorong anak untuk melihat lebih dalam pada 
makna cerita dan untuk membuat kesimpulan atau prediksi. 
c. Performance-oriented Style 
Pembaca pada gaya ini, membacakan cerita secara langsung, 
memperkenalakan tema dan inti dari cerita tersebut sebelum memulai 
dan memberikan pertanyaan setelah pembacaan selesai (Papalia, et. al, 
2008). 
Dalam sebuah studi eksperimental terhadap lima puluh anak berusia 4 
tahun di Dunedin, Selandia Baru, describer style menghasilkan manfaat 
kosakata dan keterampilan menggambar yang amat besar, tetapi 
performance-oriented memiliki manfaat lebih baik bagi anak yang mulai 
dengan perbendaharaan kosakata yang besar (Reese & Cox, 1999, dalam 
Papalia et. al, 2008). 
Inti dari membacakan cerita adalah kata-kata. Untuk membangun 
kosakata anak, membacakan cerita lebih baik daripada percakapan. 
Percakapan berlangsung dalam kalimat sederhana dan datar. Percakapan 
terdiri dari lima ribu kata yang digunakan setiap hari yang disebut sebagai 
leksikon dasar. Selain itu terdapat lima ribu kata lain yang tidak terlalu 




ribu kata yang disebut dengan leksikon umum. Selain dari sepuluh ribu 
kata tersebut adalah kata-kata yang jarang digunakan dan mempunyai 
peran kritikal dalam membaca. Sedangkan dari teks cetak dapat diperoleh 
kata-kata yang jarang digunakan (Hayes, 1998). Karena kekuatan akhir 
dari kosakata tidak ditentukan oleh kata-kata yang umum digunakan, tapi 
seberapa banyak kata-kata yang jarang digunakan yang dapat dipahami 
(Trelease, 2006). Membacakan cerita pada anak selain membantu 
memahami simbol-simbol bahasa yang tercetak, tetapi juga menanamkan 
ide, kegemaran dan kegembiraan membaca (Adrienne, 1996). 
Manfaat lain dari aktivitas membacakan cerita, diantaranya (Trelease, 
2006): 
a. Mengkondisikan otak anak untuk mengasosiasikan membaca dengan 
kebahagiaan. 
b. Menciptakan informasi yang berfungsi sebagai latar belakang. 
c. Membangun kosakata. 
d. Memberi sosok panutan yang gemar membaca. 
e. Anak-anak belajar membaca dini (early fluent readers). 
f. Memiliki minat yang tinggi terhadap buku. 
Prof. Benjamin Bloom dalam Trelease (2006) menyatakan bahwa 
anak meniru perbuatan orangtuanya. Agar anak mempunyai minat yang 
tinggi terhadap buku, orang tua harus memberikan teladan kepada anak-




a. Biasakan anak-anak bergaul dan dikelilingi buku di rumah sejak mereka 
belum bersekolah (masa prasekolah). 
b. Perkenalkan sastra pada anak-anak sebelum mereka dapat membaca 
dengan cara membacakan buku yang baik dan sesuai untuk anak 
prasekolah. 
c. Tidak benar bahwa membacakan cerita pada anak akan mematikan 
inisiatifnya untuk dapat membaca sendiri. Justru sebaliknya anak akan 
suka membaca dan lebih cepat dapat membaca, karena terbiasa melihat 
huruf dan kata-kata. 
d. Janganlah segera berhenti membacakan cerita pada anak segera setelah 
mereka dapat membaca sendiri. 
e. Orang tua harus meluangkan waktu untuk membacakan buku cerita 
kepada anak secara teratur setiap hari. 
f. Carilah waktu yang tepat saat orang tua dan anak dalam keadaan santai. 
g. Hal lain yang perlu diajarkan pada anak adalah belajar merawat dan 
menyayangi buku. 
h. Jangan memberikan anak buku yang sarat akan pesan-pesan moral, 
karena anak akan cepat bosan. 
i. Ciptakan suasana membaca yang kondusif, yaitu: 
1) Fisik: Ruang yang bersih, terasa lega, dimana buku-buku tersusun 
rapi dan teratur serta terawat bersih, maka dengan sendirinya 
mengajarkan pada anak untuk mencintai sejak dini suatu ruangan 




2) Mental: Orang tua tidak hanya mengajarkan membaca, tetapi juga 
memberikan motivasi agar anak gemar membaca dan menjadi 
pembaca yang baik. 
3) Sarana: Sediakan koleksi buku-buku di rumah. Selain buku, idealnya 
juga tersedia film strip, video, film yang isinya berhubungan dengan 
bacaan (Rose Mini, 2007). 
Berdasarkan isinya, cerita anak-anak dapat berasal dari sastra 
tradisional, fantasi modern, fiksi realistis, fiksi sejarah, dan puisi. Menurut 
bentuk penulisannya, cerita anak-anak diklasifikasikan ke dalam buku 
cerita bergambar (picture book), komik, buku ilustrasi, dan novel 
(Bunanta, 1998). Sedangkan buku cerita yang sebaiknya digunakan untuk 
bercerita kepada anak adalah buku cerita bergambar (picture book), karena 
sekaligus dapat membantu merangsang imajinasi anak (Soetjiningsih, 
2003).  
 
6. Hubungan Tingkat Pengetahuan Stimulasi Verbal dengan Perilaku 
Membacakan Cerita pada Anak 
Seorang ibu mempunyai peran penting di dalam keluarga, terutama 
dalam proses pembentukan pribadi dan sebagai seorang pendidik bagi 
anak-anaknya. Pengetahuan merupakan modal utama dalam mendidik 
anak. Berdasarkan hasil penelitian, Marpaung mengemukakan adanya 
hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan ibu dengan tingkat 
pengetahuan tentang stimulasi pada anak. Tingkat pendidikan sangat 




tingkat pendidikan yang tinggi, maka seseorang akan lebih mudah 
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan menyerap kemajuan 
teknologi (Marpaung, 1999). 
Berdasarkan pengalaman dan penelitian, perilaku yang didasari oleh 
pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak didasari 
oleh pengetahuan. Idealnya, orangtua dengan pengetahuan cukup, 
mempunyai komitmen kuat untuk memberikan pendidikan dan stimulus 
yang terbaik untuk anak-anaknya dengan kualitas dan kuantitas pertemuan 
yang intensif. Rendahnya pengetahuan orang tua, walaupun  mempunyai 
waktu yang relatif lebih banyak, dapat berakibat pada sedikitnya informasi 
dan stimulus yang bisa diberikan kepada anak-anaknya. Sebaliknya, 
orangtua yang berpengetahuan cukup, namun kurang memberikan 
perhatian, maka pendidikan dan tumbuh kembang anak juga tidak dapat 
maksimal. (Depkes RI, 2009). 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Hariweni, dikemukakan bahwa 
terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan, sikap dan perilaku 
tentang stimulasi. Ibu yang berpengetahuan baik, memiliki sikap yang baik 
dan perilaku yang  baik pula. Hal ini ditunjukkan dengan tingginya 
prosentase ibu dengan tingkat pengetahuan yang tinggi (80,9%) dan yang 
berperilaku baik (50,5%) (Hariweni, 2003). 
Rustam (1988) menemukan adanya korelasi positif dan sangat 
signifikan antara tingkat pendidikan orangtua dengan stimulasi membaca 




dan sangat signifikan dengan minat membaca anak. Minat membaca yang 
tinggi dan fasilitas bacaan yang tersedia di rumah membuat anak sering 
membaca sehingga kemampuan membaca anak bertambah lancar.  
Trelease menyatakan bahwa stimulasi verbal yang efektif dalam 
membangun kosakata dan kemampuan membaca anak adalah dengan 
membacakan cerita. Anak yang dibacakan cerita secara rutin dan dimulai 
sejak usia dini, memiliki jumlah kosakata yang lebih besar dan memiliki 
kemampuan membaca yang lebih baik sebelum masuk taman kanak-kanak 
dibandingkan anak yang tidak pernah atau jarang dibacakan cerita. 
Kenyataannya, orangtua membiarkan anak-anak sering menonton televisi, 
mendengar sedikit kata-kata, dan jarang menemukan teks cetak di rumah, 
yang akhirnya akan menghambat kemajuan membaca selama bersekolah. 
Hal ini sangat dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan orangtua tentang 
urgensi stimulasi  khususnya dalam perkembangan bicara dan bahasa, serta 




















B. Kerangka Konseptual      













C. Hipotesis  
Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu 
tentang stimulasi verbal dengan perilaku membacakan cerita pada anak di 




Cerita pada Anak 
Sikap 
  Diteliti 
  Tidak diteliti 





2. Kultur (budaya, agama) 
3. Pendidikan 








A. Desain Penelitian  
Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode observasional analitik 
dengan pendekatan cross sectional untuk mempelajari hubungan tingkat 
pengetahuan ibu dengan perilaku membacakan cerita. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Posyandu Mawar I dan II Dusun Petet Desa 
Tuntang Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang, pada bulan Juli 2009. 
 
C. Populasi Penelitian 
1. Populasi Target     : Ibu yang memiliki bayi dan balita (0-5 tahun). 
2. Populasi Aktual       : Ibu yang memiliki bayi dan balita di Desa Tuntang 
Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang pada 
bulan April 2009, sebanyak 512 orang. 
 
Tabel 1. Jumlah Ibu yang Mempunyai Bayi dan Balita di Desa Tuntang 
Kec. Tuntang Kab. Semarang Bulan April 2009.  
 
No. Dusun RW Posyandu Jumlah Ibu 





2.  Gading II Mawar III 100 
3.  Cikal III Mawar IV 73 
4.  Daleman IV Mawar V 33 
5. Praguman V Mawar VI 74 
6.  Klurahan VI Mawar VII 43 
7. Cikal VII Mawar VIII 92 
Jumlah 512 





D. Sampel dan Teknik Sampling 
Pada penelitian ini sampel yang diambil bukan terdiri dari unit individu, 
tetapi dari kelompok atau gugusan. Di Desa Tuntang Kecamatan Tuntang 
Kabupaten Semarang terdapat 7 dusun. Dengan teknik Cluster Random 
Sampling, diambil sampel 1 dusun (Dusun Petet) dengan cara random. 
Sehingga sampel penelitian ini adalah ibu yang memilki bayi dan balita di 
Posyandu Mawar I dan II. 
 
E.  Estimasi Besar Sampel  
Pada penelitian ini perkiraan besar sampel ditentukan berdasarkan rumus 
seperti di bawah ini: 
 
 
        (Sastroasmoro, 1995). 
 
sehingga jumlah sampel minimal pada  penelitian ini adalah seluruh ibu 
yang memiliki bayi dan balita di Posyandu Mawar I dan II Dusun Petet Desa 
Tuntang Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang sebanyak 72 orang. 
 
F. Kriteria Restriksi 
Kriteria restriksi terdiri dari kriteria inklusi dan kriteria eksklusi. 
1. Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah : 
a. Ibu yang memiliki bayi dan balita. 





2. Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah : 
     Ibu yang tidak hadir pada saat penelitian. 
 
G. Definisi Operasional Variabel  
1. Variabel Bebas  : Tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi verbal 
Tingkat pengetahuan tentang stimulasi verbal yang dimaksud  adalah 
bagaimana pengetahuan ibu tentang stimulasi verbal yang diberikan pada 
anak. Yaitu pengetahuan tentang pengertian stimulasi tumbuh kembang dan 
stimulasi verbal, contoh stimulasi verbal, stimulasi verbal yang efektif untuk 
anak, peran ibu dalam pemberian stimulasi verbal, manfaat stimulasi verbal, 
serta  perkembangan bahasa dan membaca pada anak.  
2. Variabel Terikat : Perilaku membacakan cerita 
Perilaku yang dimaksud adalah bagaimana aktivitas ibu dalam 
membacakan cerita pada anak, diantaranya tentang intensitas ibu dalam 
membacakan cerita, waktu yang tepat untuk memulai membacakan cerita, 
media yang digunakan dalam membacakan cerita, sampai kapan anak tetap 
dibacakan cerita, dan tersedianya buku cerita di rumah.  
3. Karakteristik Responden 
a. Pendidikan 
Pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan formal ibu. 
b. Usia ibu 
Usia adalah umur individu yang terhitung mulai saat dilahirkan sampai 
berulang tahun (Nursalam, 2003). Pada penelitian ini yang dimaksud 




c. Jumlah anak yang dimaksud adalah jumlah anak yang dimiliki ibu saat 
ini, baik yang masih bayi/balita, remaja dan dewasa.   
d. Jumlah bayi dan balita  
Jumlah bayi dan balita yang dimaksud adalah jumlah bayi dan balita 
yang dimiliki ibu saat penelitian yang berusia 0-5 tahun. 
e. Pekerjaan  
Pekerjaan yang dimaksud adalah pekerjaan (memperoleh penghasilan 
atau membantu memperoleh penghasilan) minimal satu jam sehari 
selama periode satu minggu (Badan Pusat Statistik, 2000).   
f.  Keterpaparan informasi stimulasi tumbuh kembang 
Maksudnya adalah pernah tidaknya ibu memperoleh informasi tentang 



















Tabel 2. Definisi Operasional Variabel 
 






Tingkat pengetahuan yang 
dimaksud  adalah 
pengetahuan ibu tentang 
stimulasi verbal yang 
diberikan pada anak. 
Yaitu tentang pengertian 
stimulasi tumbuh 
kembang dan stimulasi 
verbal, contoh stimulasi 
verbal, stimulasi verbal 
yang efektif untuk anak, 
peran ibu dalam 
pemberian stimulasi 
verbal, manfaat stimulasi 
verbal, serta  
perkembangan bahasa dan 









Perilaku yang dimaksud 
adalah bagaimana 
aktivitas ibu dalam 
membacakan cerita pada 
anak diantaranya tentang 
intensitas ibu dalam 
membacakan cerita, 
waktu yang tepat untuk 
memulai membacakan 
cerita, media yang 
digunakan dalam 
membacakan cerita, 
sampai kapan anak tetap 
dibacakan cerita, dan 
tersedianya buku cerita di 
rumah.  
1. Baik 
2. Kurang baik 
3. Buruk 
Ordinal 
3. Karakteristik  
responden  
a. Pendidikan:                           
Tinggi (Sarjana/Diploma), Sedang (SMA), Rendah 
(SD/SMP) 
b. Jumlah anak: 
1, 2, > 2 
c. Jumlah bayi dan balita (0-5): 
1, 2, > 2 
d. Usia: 
< 20 tahun, 20-35 tahun, > 35 tahun 
e. Pekerjaan: 
Bekerja, Tidak bekerja 
f. Keterpaparan informasi stimulasi tumbuh kembang: 






H. Instrumentasi  
1. Alat ukur 
Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, 
untuk mengukur karakteristik subyek penelitian, tingkat pengetahuan 
tentang stimulasi verbal, perilaku membacakan cerita, dan untuk menilai 
kejujuran subyek penelitian. 
a. Tingkat pengetahuan stimulasi verbal  
Untuk menilai tingkat pengetahuan, responden diuji dengan 
pertanyaan berjumlah 14 item, disusun dengan menggunakan Skala 
Guttman. Jawaban pernyataan bersifat tegas: Benar dan Salah, dengan  
interpretasi penilaian apabila jawaban benar untuk pernyataan positif 
nilainya adalah 1 dan apabila salah nilainya 0, sedangkan untuk 
pernyataan negatif apabila benar nilainya 0, dan apabila salah nilainya 1 
(Hidayat, 2003).  
Kriteria penilaian dalam penelitian ini mengacu pada pendapat 
Nursalam (2003), untuk responden dinilai: 
1) Berpengetahuan tinggi     
Jika jawaban benar 76-100%, yaitu mampu menjawab dengan benar 
sebanyak 11-14 soal (skor 11-14). 
2) Berpengetahuan sedang  
Jika jawaban benar 56-75%, yaitu mampu menjawab dengan benar 





3) Berpengetahuan rendah 
Jika jawaban benar < 56%, yaitu mampu menjawab dengan benar 
sebanyak 0-7 soal (skor 0-7). 
b. Perilaku membacakan cerita 
Untuk menilai perilaku menggunakan .kuesioner yang berisi 6 
pertanyaan yang disusun dengan Skala Likert. Alternatif jawaban yang 
disajikan adalah: Selalu (skor 2), Kadang-kadang (skor 1), dan Tidak 
Pernah (skor 0) (Hidayat, 2007). 
Kriteria penilaian dalam penelitian ini mengacu pada pendapat 
Nursalam (2003), untuk responden dinilai: 
1) Berperilaku baik 
Jika total skor 76-100%, yaitu sebesar 10-12. 
2) Berperilaku kurang baik 
 Jika total skor 56-75%, yaitu sebesar 7-9. 
3) Berperilaku buruk 


















Tabel 3. Kisi-kisi Pertanyaan Kuesioner 
 






Stimulasi verbal 1. Pengertian stimulasi  
     tumbuh  kembang 
2. Aspek 
    perkembangan anak 
3. Pengertian stimulasi  
    verbal 
4. Contoh stimulasi  
    verbal 
5. Peran ibu dalam  
    pemberian stimulasi  
    verbal 
6. Manfaat stimulasi   
    verbal 
7. Perkembangan  














10, 11, 12, 13, 
14 
Aplikasi 1. Intensitas ibu dalam  
    membacakan cerita 
2. Waktu yang tepat  
    untuk memulai  
    membacakan cerita 
3. Sampai kapan anak  
    tetap dibacakan  










Media  1. Media yang  
    digunakan untuk  
    membacakan cerita 
2. Tersedianya buku  






2. Cara Pengukuran  
Cara pengukuran dengan cara pengambilan data secara langsung dari 
 responden (data primer) dengan cara mengisi kuesioner yang diberikan 
oleh  peneliti. 
 
I.  Validitas dan Reliabilitas 
Teknik yang dipakai untuk mengetahui validitas angket menggunakan 
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kemudian diuji dengan menggunakan uji t dan dilihat penafsiran dari indeks 
korelasinya. Suatu item pertanyaan dinyatakan valid apabila memiliki nilai 
korelasi yang positif dan memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau t 
hitung ≥ t tabel, pada α 5% dan df (n-2), t tabel = 1,701 untuk uji satu pihak 
(Hidayat, 2007). 
Reliabilitas ialah indeks yang menunjukkan suatu alat pengukur dapat 
dipercaya atau dapat diandalkan. Teknik yang digunakan adalah belah ganjil-
genap, kemudian mengkorelasikan skor belahan pertama (ganjil) dengan skor 
belahan kedua (genap) dan akan diperoleh harga r1/21/2. Untuk memperoleh 




               (Arikunto, 2006). 
Kuesioner dinyatakan reliabel apabila r hitung ≥ r tabel, pada α 0,05 dan n 
sebanyak 30 sampel, r tabel = 0,361.  
 
J. Teknik Analisis data 
1.  Pengolahan data 
Setelah semua data terkumpul, data tersebut diolah secara manual dan 

















a. Editing  
 Memeriksa data, memeriksa jawaban, mamperjelas serta melakukan 
pengolahan terhadap data yang dikumpulkan dan memeriksa 
kelengkapan dan kesalahan. 
b. Coding  
 Memberi kode jawaban responden sesuai dengan indikator pada 
kuesioner. 
c. Tabulating 
Dari data mentah dilakukan penyesuaian data yang merupakan 
pengorganisasian data sedemikian rupa agar dengan mudah dapat 
dijumlah, disusun dan ditata untuk disajikan dan dianalisis. 
2. Analisis Data  
     Analisis data dilakukan dengan menggunakan program komputer 
Statistic Package for Social Science (SPSS) for MS Windows versi 16.0 
dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Analisis Univariat  
Menganalisis tiap-tiap variabel penelitian yang ada secara deskriptif 
dengan menghitung distribusi frekuensi. Variabel yang dianalisis secara 
univariat dalam penelitian ini adalah karakteristik responden, variabel 
pengetahuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan tentang stimulasi 






b. Analisis Bivariat  
Analisis yang dilakukan untuk melihat hubungan kedua variabel, 
antara variabel bebas dengan variabel terikat yang keduanya merupakan 
gejala ordinal atau tata jenjang adalah dengan rank-order correlation. 
Kedua variabel dinyatakan berhubungan apabila r hitung ≥ r tabel, dan 
kuat lemahnya korelasi dinyatakan berdasarkan interval koefisien dengan 
pedoman sebagai berikut: 
1) Sangat rendah : 0,00 – 0,199 
2) Rendah  : 0,20 – 0,399 
3) Sedang  : 0,40 – 0,599 
4) Kuat  : 0,60 – 0,799 
5) Sangat kuat : 0,80 – 1,000 (Sugiyono, 2008). 
Sedangkan signifikansi dapat dinilai apabila p value < 0,05  
(Tjokronegoro, 2004). 
c. Uji Kemaknaan Chi-square untuk menilai tingkat kemaknaan variabel 
bebas dan variabel terikat menurut karakteristik responden. 
 
K. Etika Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini penulis memperoleh rekomendasi dari 
Ketua Prodi Kebidanan Universitas Sebelas Maret kemudian mengajukan 
permohonan izin kepada tempat penelitian. Setelah memperoleh persetujuan, 






1. Informed consent 
Informed consent merupakan bentuk persetujuan antara peneliti dengan 
responden penelitian dengan memberikan lembar persetujuan yang 
bertujuan agar subyek mengerti maksud dan tujuan penelitian. Jika subyek 
bersedia maka harus menandatangani lembar persetujuan. 
2. Anonimity 
Anonimity adalah kerahasiaan identitas atau biodata dari responden dan 
peneliti tidak mencantumkan nama subyek pada lembar pengumpulan data. 
3. Confidentiality 
Confidentiality adalah kerahasiaan informasi kelompok data tertentu 
sebagai riset. Kerahasiaan merupakan masalah etika dengan memberikan 
jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun masalah-







A. Karakteristik Responden 
Subyek penelitian ini dipilih dari ibu yang memiliki bayi dan balita yang 
tergabung dalam Posyandu Mawar I dan II yang berada di Dusun Petet, Desa 
Tuntang, Kecamatan Tuntang, Kabupaten Semarang. Jumlah subyek penelitian 
ini adalah sebanyak 72 orang. Data demografi dan karakteristik umum 
responden dapat dilihat pada tabel 4. 
 
Tabel 4. Data Karakteristik Umum Responden 
 
Karakteristik Frekuensi % 











< 20 tahun 1 1,4 
20 – 35 tahun 68 94,4 
> 35 tahun 3 4,2 
Usia  
Rata-rata usia 28,85 40,07 
1 26 36,1 
2 33 45,8 
Jumlah anak 
> 2 13 18,1 
1 40 55,6 
2 29 40,3 
Jumlah bayi dan 
balita  
(0-5 tahun) > 2 3 4,2 
Tidak bekerja 31 43,1 Pekerjaan 
Bekerja 41 56,9 
Tidak Pernah 21 29,2 
Keterpaparan 
informasi stimulasi 
tumbuh kembang Pernah 51 70,8 
 
Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat tingkat pendidikan ibu yang paling 
banyak adalah pendidikan menengah (SMA) sebanyak 33 orang (45,8%), dan 
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distribusi usia terbesar adalah kelompok usia 20-35 tahun yaitu sebanyak 68 
orang (94,4%). Jumlah anak yang dimiliki ibu paling besar adalah 2 anak, yaitu 
sebanyak 33 orang (45,8%) dan jumlah balita yang dimiliki ibu paling besar 
adalah 1 anak, yaitu sebanyak 40 orang (55,6%). Sedangkan untuk aktivitas ibu 
yang terbesar adalah kelompok ibu bekerja sebanyak 41 orang (56,9%), 
sedangkan ibu yang pernah memperoleh informasi tentang stimulasi tumbuh 
kembang lebih banyak dari yang tidak pernah, yaitu sebanyak 51 orang 
(70,8%). 
 
B. Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Stimulasi Verbal  
Tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi verbal pada penelitian ini 
dinilai dengan menggunakan kuesioner yang dirancang oleh peneliti dan telah 
dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada 30 ibu di Posyandu Anggrek 
Salatiga. Instrumen dinyatakan valid apabila t hitung ≥ t tabel, pada α 5% dan 
df (n-2), t tabel = 1,701 untuk uji satu pihak. Sedangkan reliabilitas instrumen 
dapat dinilai apabila r11 ≥ r tabel, pada α 5% dan r tabel = 0,361. Hasil uji 








Tabel 5. Hasil Uji Validitas Kuesioner Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang 
Stimulasi Verbal (Kuesioner I) 
 
No. Item rxy t hitung t tabel Keputusan  
1 0,69 5,07 1,701 Valid 
2 0,55 3,46 1,701 Valid 
3 0,33 1,86 1,701 Valid 
4 0,44 2,56 1,701 Valid 
5 0,48 2,89 1,701 Valid 
6 0,69 5,07 1,701 Valid 
7 0,39 2,24 1,701 Valid 
8 0,44 2,62 1,701 Valid 
9 0,35 1,97 1,701 Valid 
10 0,68 4,93 1,701 Valid 
11 0,46 2,73 1,701 Valid 
12 0,36 2,19 1,701 Valid 
13 0,61 4,08 1,701 Valid 
14 0,42 2,44 1,701 Valid 
 
 
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang 
Stimulasi Verbal (Kuesioner I) 
 
r1/2 1/2 r11 r  tabel Keputusan  
0,474 0,639 0,361 Reliable  
 
Kuesioner tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi verbal diberikan 
secara individual pada masing-masing subyek dan diberikan waktu 30 menit 
untuk mengerjakan. Tingkat pengetahuan dikategorikan menjadi 3, yaitu tinggi 
(skor 11-14), sedang (skor 8-10), dan rendah (skor 0-7). Kategori tingkat 




Tabel 7. Kategori Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Stimulasi Verbal  
 
Kategori  Tingkat Pengetahuan Frekuensi % 
Rendah  (skor 0-7) 8 11.1 
Sedang (skor 8 - 10) 21 29.2 
Tinggi (skor 11-14) 43 59.7 
 
Pada tabel 7 di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 43 orang (59,7%) 
mempunyai tingkat pengetahuan yang tinggi dan hanya 8 orang saja (11,1%) 
yang mempunyai tingkat pengetahuan yang rendah. 
 
C. Perilaku Membacakan Cerita Pada Anak 
Perilaku ibu dalam kegiatan membacakan cerita pada anak dapat dinilai 
dengan kuesioner yang telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada 30 ibu 
di Posyandu Anggrek Salatiga. Instrumen dinyatakan valid apabila t hitung ≥ t 
tabel, pada α 5% dan df (n-2), t tabel = 1,701 untuk uji satu pihak. Sedangkan 
reliabilitas instrumen dapat dinilai apabila r11 ≥ r tabel, pada α 5% dan r tabel = 
0,361. Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen dapat dilihat pada tabel 8 
dan 9. 
 
Tabel 8. Hasil Uji Validitas Kuesioner Perilaku Membacakan Cerita Pada   
              Anak (Kuesioner II) 
 
No. Item r t hitung t tabel Keputusan  
1 0,68 4,91 1,701 Valid  
2 0,71 4,01 1,701 Valid 
3 0,63 4,29 1,701 Valid 
4 0,49 2,97 1,701 Valid 
5 0,52 3,22 1,701 Valid 





Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Perilaku Membacakan Cerita Pada  
             Anak (Kuesioner II) 
 
r1/2 1/2 r11 r tabel Keputusan 
0,769 0,869 0,361 Reliable  
 
Kuesioner diberikan secara individual pada masing-masing responden dan 
diberikan waktu 15 menit untuk mengerjakan. Perilaku ibu dikategorikan 
menjadi 3 yaitu baik (skor 10-12), kurang baik (skor 7-9), dan buruk (skor 0-6). 
Kategori perilaku membacakan cerita pada anak dapat dilihat pada tabel 10 di 
bawah ini. 
 
Tabel 10. Kategori Perilaku Membacakan Cerita Pada Anak 
 
Kategori Perilaku Frekuensi % 
Buruk (skor 0-6) 14 19.4 
Kurang baik (skor 7-9) 26 36.1 
Baik (skor 10-12) 32 44.4 
 
 
Pada tabel 10 di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 32 orang (44,4%) 
mempunyai perilaku yang baik dan 14 orang saja (19,4%) yang mempunyai 
perilaku buruk dalam kegiatan membacakan cerita pada anak. 
 
D. Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Stimulasi Verbal Dengan 
Perilaku Membacakan Cerita Pada Anak 
Hubungan antara tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi verbal 
(variabel bebas) dengan perilaku membacakan cerita pada anak (variabel 
terikat) pada pendekatan cross sectional dapat ditentukan dengan mencari 
koefisien korelasi antara kedua variabel. Pada penelitian ini, tingkat 
pengetahuan dan perilaku masing-masing berskala ordinal. Analisis data yang 
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digunakan untuk mencari koefisien korelasi dari variabel yang sama-sama 
memiliki gejala ordinal adalah rank-order correlation, dengan hasil analisis 
yang dapat dilihat dari tabel 11 di bawah ini. 
 
Tabel 11. Hasil Analisis Bivariat Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang  
                Stimulasi Verbal Dengan Perilaku Membacakan Cerita Pada Anak 
 

















































Pada tabel 11 di atas dapat dilihat bahwa nilai ρxy adalah sebesar  0,638 
dan p value < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi verbal dengan 
perilaku membacakan cerita dengan tingkat hubungan yang kuat karena ρxy 
berada pada interval koefisien 0,60 - 0,799 (Sugiyono, 2008) dan mempunyai 
arah korelasi yang positif, sehingga semakin tinggi tingkat pengetahuan ibu 
tentang stimulasi verbal maka semakin baik perilaku ibu dalam membacakan 





E. Tingkat Kemaknaan Uji Chi-square Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang 
Stimulasi Verbal Menurut Karakteristik Responden 
Apabila tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi verbal dikaitkan dengan 
faktor-faktor karakteristik seperti pendidikan, usia, pekerjaan, jumlah anak, 
jumlah balita dan informasi, maka didapatkan hasil pengujian statistiknya 
seperti terlihat pada tabel 12 di bawah ini. 
 Tabel 12. Tingkat Kemaknaan Uji Chi-square Tingkat Pengetahuan Ibu  
                 Tentang Stimulasi Verbal Menurut Karakteristik Responden 
 
Tingkat Pengetahuan 







Rendah (SD/SMP) 0 (0) 17(23,8) 1 (1,4) 




0 (0) 2 (2,8) 19 (26,6) 
57.289 0.000 
< 20 tahun 0 (0) 0 (0) 1 (1,4) 
20-35 tahun 8 (11,2) 19 (26,6) 41 (57,4) 
Usia  
> 35 tahun 0 (0) 2 (2,8) 1 (1,4) 
2.869 0.580 
Jumlah Anak 1 3 (4,2) 10 (14) 13 (18,2) 
2 0 (0) 9 (12,6) 24 (33,6)  
> 2 5 (7) 2 (2,8) 6 (8,4) 
15.827 0.003 
Jumlah Balita 1 4 (5,6) 14 (19,6) 22 (30,8) 
2 4 (5,6) 5 (7) 20 (28)  
> 2 0 (0) 2 (2,8) 1 (1,4) 
4.807 0.308 
Tidak Bekerja 6 (8,4) 6 (8,4) 19 (26,6) Pekerjaan 
Bekerja 2 (2,8) 15 (21) 24 (33,6) 
5.149 0.076 
Tidak Pernah 7 (9,8) 4 (5,6) 10 (14) Keterpaparan 
Informasi 
 
Pernah 1 (1,4) 17 (23,8) 33(46,2) 
14.944 0.001 
 
Tabel 12 di atas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan 
stimulasi verbal yang bermakna atas faktor pendidikan, jumlah anak dan 
keterpaparan informasi stimulasi tumbuh kembang (p < 0,05). Sedangkan 
pengetahuan stimulasi verbal atas faktor usia, jumlah balita dan pekerjaan tidak 
menunjukkan perbedaan yang bermakna (p > 0,05). 
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F. Tingkat Kemaknaan Uji Chi-square Perilaku Membacakan Cerita Pada 
Anak Menurut Karakteristik Responden 
Sedangkan perilaku membacakan cerita pada anak dikaitkan dengan faktor-
faktor karakteristik seperti pendidikan, usia, pekerjaan, jumlah anak, jumlah 
balita dan informasi, maka didapatkan hasil pengujian statistiknya seperti 
terlihat pada tabel 13 di bawah ini. 
Tabel 13. Tingkat Kemaknaan Uji Chi-square Perilaku Membacakan Cerita 
Pada Anak Menurut Karakteristik Responden 
 
Perilaku  








Rendah (SD/SMP) 5 (7) 11 (15,4) 2 (2,8) 




2 (2,8) 2 (2,8) 17 (23,8) 
20,071 0,000 
< 20 tahun 0 (0) 0 (0) 1 (1,4) 
20-35 tahun 14 (19,6) 25 (35) 29 (40,6) 
Usia  
> 35 tahun 0 (0) 1 (1,4) 2 (2,8) 
2,276 0,685 
Jumlah Anak 1 5 (7) 11 (15,4) 10 (14) 
2 5 (7) 9 (12,6) 19 (26,6)  
> 2 4 (6,4) 6 (8,4) 3 (4,2) 
5,349 0,253 
Jumlah Balita 1 7 (9,8) 15 (21) 18 (25,2) 
2 7 (9,8) 9 (12,6) 13 (18,2)  
> 2 0 (0) 2 (2,8) 1 (1,4) 
2,081 0,721 
Tidak Bekerja 5 (7) 14 (19,6) 12 (16,8) 
Pekerjaan 
Bekerja 9 (12,6) 12 (16,8) 20 (28) 
1,945 0,378 
Tidak Pernah 7 (9,8) 7 (9,8) 7 (9,8) Keterpaparan  
Informasi Pernah 7 (9,8) 19 (26,6) 25 (35) 
3,828 0,147 
 
Berdasarkan tabel 13 di atas, terdapat perbedaan perilaku membacakan 
cerita yang bermakna atas faktor pendidikan saja (p < 0,05), dan tidak terdapat 
perbedaan perilaku membacakan cerita yang bermakna atas faktor usia, jumlah 






Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
kuat dan signifikan antara tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi verbal 
dengan perilaku membacakan cerita pada anak, dengan ρxy = 0,638 dan p 
value < 0,05 (tabel 11). Pada penelitian yang dilakukan oleh Hariweni, 
dikemukakan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan, 
sikap dan perilaku tentang stimulasi. Ibu yang berpengetahuan baik, memiliki 
sikap yang baik dan perilaku yang  baik pula. Hal ini ditunjukkan dengan 
tingginya prosentase ibu dengan tingkat pengetahuan yang tinggi (80,9%) dan 
yang berperilaku baik (50,5%) (Hariweni, 2003). 
Menurut Notoatmodjo (2007), bahwa pengetahuan atau kognitif 
merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang 
(overt behavior), dan Rogers (1974) yang dikutip oleh Notoatmodjo (2007)  
menyimpulkan bahwa pengadopsian perilaku didasari oleh pengetahuan, 
kesadaran yang positif, maka perilaku tersebut akan bersifat langgeng (long 
lasting) namun sebaliknya jika perilaku itu tidak didasari oleh pengetahuan dan 
kesadaran, maka perilaku tersebut bersifat sementara atau tidak akan 
berlangsung lama (Notoatmodjo, 2007). 
Pada penelitian ini bila tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi verbal 
dikaitkan dengan karakteristik responden, yaitu pendidikan, usia, jumlah anak 
dan balita, pekerjaan, dan informasi, dapat diperoleh hasil sebagai berikut. 
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1. Faktor pendidikan 
Pada penelitian ini diperoleh hasil 25% responden mempunyai 
pendidikan rendah, sedangkan 45,8% responden berpendidikan sedang, dan 
sisanya sebanyak 29,2% berpendidikan tinggi. Berdasarkan hasil Statistik 
Kesejahteraan Rakyat (SKR) tahun 2000, proporsi penduduk wanita yang 
berpendidikan rendah adalah sebesar 52,7%, berpendidikan sedang sebesar 
12,8%, dan berpendidikan tinggi sebesar 2,6% (Badan Pusat Statistik, 
2000). Bila dibandingkan dengan hasil penelitian ini, tampak responden 
yang berpendidikan sedang dan berpendidikan tinggi memiliki proporsi 
yang lebih besar, sedangkan responden yang berpendidikan rendah memiliki 
proporsi jauh lebih sedikit daripada hasil SKR tahun 2000.  
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan 
pengetahuan stimulasi verbal yang bermakna atas faktor  pendidikan (tabel 
12). Tingkat pendidikan sangat berpengaruh terhadap peningkatan kualitas 
sumber daya manusia. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi maka 
seseorang akan dapat lebih mudah mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan dan menyerap kemajuan teknologi. Marpaung mengemukakan 
adanya hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan ibu dengan 
tingkat pengetahuan tentang stimulasi pada anak. Sehingga semakin tinggi 
tingkat pendidikan maka semakin baik tingkat pengetahuan tentang 




2. Faktor usia 
Responden pada penelitian ini sebagian besar (94,4%) berusia antara 
20-35 tahun, yaitu berada pada usia reproduktif. Usia 20-35 tahun pada 
wanita merupakan usia reproduktif dan berada pada usia melahirkan yang 
dianjurkan (Hartanto, 2004). Usia reproduktif sangat berpengaruh terhadap 
pengetahuan tentang perkembangan anak dan praktek-praktek pengasuhan 
anak (Lubis, 1990).  Menurut Hurclok (2004) semakin cukup umur, tingkat 
kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan 
bekerja. Pada penelitian ini tidak terdapat perbedaan pengetahuan tentang 
stimulasi verbal yang bermakna atas faktor usia (tabel 12), hal ini tidak 
sesuai dengan penelitian dari Lubis yang mendapatkan hubungan signifikan 
antara pengetahuan, sikap dan perilaku ibu tentang imunisasi dengan usia 
ibu. Namun tidak selalu ibu dengan usia yang lebih tua memiliki tingkat 
pengetahun yang lebih tinggi, hal ini dapat disebabkan karena ibu tidak 
memilki pendidikan yang tinggi pula. Pendidikan dapat membawa wawasan 
atau pengetahuan seseorang. Secara umum, seseorang yang berpendidikan 
lebih tinggi akan mempunyai pengetahuan yang lebih luas dibandingkan 
dengan seseorang yang tingkat pendidikannya lebih rendah. Semakin tinggi 
pendidikan seseorang maka ia akan mudah menerima hal-hal baru dan 





3. Faktor pekerjaan 
Jumlah ibu yang bekerja pada penelitian ini sebesar 56,9% dan yang 
tidak bekerja sebesar 43,1%. Perkembangan perekonomian dan 
meningkatnya taraf pendidikan serta keterampilan wanita Indonesia, 
semakin membuka lapangan kerja untuk wanita dan semakin banyak ibu 
yang bekerja di luar rumah. Terdapat alasan lain yang menyebabkan 
banyaknya wanita bekerja. Adanya krisis ekonomi di Indonesia 
mengharuskan sebagian besar kaum ibu untuk ikut bekerja mencari nafkah. 
Dari Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 1999 diperoleh bahwa 
tingkat partisipasi angkatan kerja 49,2% adalah wanita, dengan rincian 
85,8% di sektor formal dan 14,2% di sektor informal (Badan Pusat Statistik, 
2000).  
Tidak terdapat perbedaan pengetahuan tentang stimulasi verbal yang 
bermakna atas faktor pekerjaan (tabel 12), ibu yang bekerja memiliki tingkat 
pengetahuan tinggi (28%) sedangkan yang tidak bekerja yang memiliki 
pengetahuan tinggi (16,8%). Apabila orang bekerja, ia akan memperoleh 
penghasilan yang lebih, meskipun penghasilan tidak berpengaruh langsung 
terhadap pengetahuan seseorang. Namun apabila seseorang berpenghasilan 
cukup besar, maka dia akan mampu menyediakan sumber-sumber informasi 
atau mempunyai kemudahan dalam mengakses informasi.  
Pada penelitian ini, dapat saja ibu yang bekerja memilki tingkat 
pendidikan yang tinggi. Atau ibu yang tidak bekerja memiliki tingkat 
pendidikan yang tinggi pula. Berdasarkan analisis sebelumnya dibuktikan 
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bahwa pendidikan sangat mempengaruhi pengetahuan. Karena alasan 
tersebut, pada penelitian ini tidak terdapat perbedaan tingkat pengetahuan 
yang bermakna atas faktor pekerjaan. 
4. Jumlah anak dan balita 
Sebagian besar responden memiliki satu sampai dua anak sebesar 
81,9%, sedangkan yang memiliki anak lebih dari dua orang sebesar 18,06%. 
Begitu pula dengan jumlah balita yang dimiliki, sebagian besar responden 
memiliki satu sampai dua anak sebesar 95,9%. Terdapat perbedaan 
pengetahuan yang bermakna atas faktor jumlah anak (p<0,05), namun 
berlaku sebaliknya untuk faktor jumlah balita (p>0,05). Banyaknya anak 
dapat mempengaruhi pengalaman ibu dalam pengasuhan anak, karena 
pengalaman merupakan salah faktor yang mempengaruhi pengetahuan 
(Soekanto, 2003). 
5. Faktor informasi 
Responden yang pernah memperoleh informasi tentang stimulasi 
tumbuh kembang adalah sebesar 70,8% sedangkan yang tidak pernah adalah 
sebesar 29,2%. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran ibu akan pentingnya 
informasi sangat tinggi. Terdapat perbedaan pengetahuan ibu tentang 
stimulasi verbal yang signifikan atas faktor informasi (tabel 12). Ibu yang 
pernah memperoleh informasi tentang stimulasi tumbuh kembang memiliki 
tingkat pengetahuan yang lebih tinggi (70,8%) daripada yang tidak pernah 
memperoleh informasi (29,2%). Karena dengan banyaknya informasi yang 
diperoleh, maka semakin bertambah pula pengetahuan seseorang (Depkes 
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RI, 2009). Sedangkan informasi itu sendiri tidak harus diperoleh dari 
bangku sekolah atau kuliah saja, tetapi informasi juga dapat diperoleh 
melalui kenyataan (dari mendengar atau melihat sendiri), serta melalui surat 
kabar, radio dan televisi (Soekanto, 2003). 
Apabila perilaku membacakan cerita pada anak dikaitkan dengan 
karakteristik responden, yaitu pendidikan, usia, pekerjaan, jumlah anak, jumlah 
balita dan informasi, maka hasilnya adalah  tidak terdapat perbedaan perilaku 
yang bermakna atas faktor-faktor tersebut, kecuali faktor pendidikan. Menurut 
Y.B Mantra yang dikutip Notoadmojo (2007), pendidikan dapat mempengaruhi 
seseorang termasuk juga perilaku seseorang akan pola hidup. Pendidikan juga 
mempunyai pengaruh terhadap pengetahuan (Notoatmodjo, 2007). Seseorang 
dengan tingkat pendidikan yang tinggi akan memiliki pengetahuan yang baik 
pula. Dan pengetahuan merupakan salah satu faktor bagi terwujudnya perilaku 
yang baik. Rogers (1974) yang dikutip oleh Notoatmodjo (2007)  
menyimpulkan bahwa pengadopsian perilaku didasari oleh pengetahuan, 
kesadaran yang positif, maka perilaku tersebut akan bersifat langgeng (long 
lasting) namun sebaliknya jika perilaku itu tidak didasari oleh pengetahuan dan 
kesadaran, maka perilaku tersebut bersifat sementara atau tidak akan 






Pada penelitian yang berjudul Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu tentang 
Stimulasi Verbal dengan Perilaku Membacakan Cerita pada Anak di Dusun 
Petet Desa Tuntang Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang, diperoleh hasil: 
1. Ibu memiliki tingkat pengetahuan stimulasi verbal dan perilaku 
membacakan cerita yang cukup baik. 
2. Terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara tingkat pengetahuan ibu 




1. Pada penelitian selanjutnya perlu meneliti lebih dalam lagi tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi pengetahuan, seperti pendidikan, usia, 
pekerjaan, culture, kepribadian, pengalaman dan informasi. 
2. Salah satu kelemahan dalam penelitian ini adalah rancunya istilah 
membacakan cerita pada anak. Hal ini bisa diartikan sebagai memdongeng 
(bercerita tanpa buku) atau membacakan buku cerita. Sedangkan yang 
dimaksud pada penelitian ini adalah membacakan buku cerita pada anak.  
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3. Diperlukan pengamatan langsung terhadap perilaku ibu dalam membacakan 
cerita pada anak serta menilai langsung pengaruh pengetahuan ibu tentang 
stimulasi verbal dan perilaku ibu membacakan cerita terhadap 





Adrienne, K. Membimbing Anak Belajar Membaca. Jakarta: Arcan. 1997; 39. 
 
American Academy of Pediatrics. Reading Checkups. 1998. 
 Available at: http://www.aap.org. Juli 2009. 
 
Arikunto, S. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka 
Cipta. 2006; 180-184. 
  
Azwar, S. Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya. Yogyakarta: Liberty. 2005; 
5-10. 
 
Badan Pusat Statistik. Indikator Sosial Wanita Indonesia. Jakarta: Badan Pusat 
Statistik. 2000.  
 
Badan Pusat Statistik. Angka Melek Huruf di Indonesia. 2006. 
 Available at: http://www.bps.go.id. April 2009.  
 
Bulter K.G and Sillman E.R. Speaking, Reading and Writing in Children With 
Language Learning Disabilities: New Paradigms in Research and Practise. 
NJ: Erlbaum Mahwah. 2002; 45-72. 
 
Depdiknas. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 2005. 
 
Depkes RI. Pedoman Pelaksanaan Stimulasi, Deteksi dan Intervensi Dini Tumbuh 
Kembang Anak. Jakarta. 2005; 15-40. 
 
Depkes RI. Masa Balita Masa Emas. 2009. 
 Available at: http://www.depkes.go.id. Juni 2009. 
 
Ehri L.C and Wilce L.S. Development of Word Identification Speed in Skilled 
and Less Skilled Beginning Readers. Journal of Educational Psychology. 
1983; 80 (4): 465-472. 
 
Eisenberg, A What to Expect the Toddler Years. Jakarta: Arcan. 2001; 435-439. 
 
Hariweni, T. Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Ibu Bekerja dan Tidak Bekerja 
tentang Stimulasi pada Pengasuhan Anak Balita. Bagian Ilmu Kesehatan 
Anak Fakultas Kedokteran Universitas Sumatra Utara. Tesis. 2003. 
 
Hartanto, H. Keluarga Berencana dan Kontrasepsi. Jakarta: Pustaka Sinar 





Hayes, D.P. Vocabulary Simplification for Children: A Special Case for 
Motherese. Journal of Child Language. 1998; 15: 395-410. 
  
Hidayat, A.A.A. Metode Penelitian Kebidanan dan Teknis Analisis Data. Jakarta: 
Salemba Medika. 2007; 91-95, 101-113, 140-143. 
 
Hurlock, E.B. Perkembangan Anak. Jilid I. Jakarta: Erlangga. 2004; 112-113. 
 
Jaenudin, E. Stimulasi Keluarga pada Perkembangan Bicara Anak Usia 6 sampai 
36 bulan di Kelurahan Kuningan, Semarang Utara. Fakultas Kedokteran  
Universitas Diponegoro Semarang. Tesis. 2000. 
 
Judarwanto, W. Tanda dan Gejala Gangguan Perkembangan Fungsi Motorik, 
Motorik Oral dan Gangguan Perilaku Yang Sering Dikaitkan pada Anak 
dengan Gangguan Bicara dan Bahasa. 2008. 
 Available at: http://www.childrenfamily.com. 3 April 2009.  
 
Juel C. Learning to Read and Write: A Longitudinal Study of 54 Children from 
First Trough Fourth Grade. Journal of Educational Psychology. 1998; 80: 
437-447. 
 
Kurniawan, A. Hubungan Antara Kecerdasan EQ dengan PBM Siswa Kelas II 
SMAN 1 Surakarta. Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret. 
Skripsi. 2009. 
 
Lubis. Pengetahuan Sikap dan Perilaku Orangtua tentang Imunisasi. Majalah 
Kedokteran Nusantara. 1990; 1: 1-11. 
 
Marpaung, U. Hubungan Pengetahuan dan Perilaku Ibu tentang Stimulasi dengan 
Perkembangan Bayinya di Daerah Kumuh Kelurahan Pulogadung Jakarta. 
Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia. Tesis. 1999. 
 
Muzaham, F. Sosiologi Kesehatan. Jakarta: UI Press. 2005; 43-91. 
 
Notoatmodjo, S. Pendidikan dan Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta. 
2007; 95-133. 
 
Papalia, D.E. et. al. Human Development (Psikologi Perkembangan). Jakarta: 
Kencana. 2008; 248-249. 
 
Prasetyo, J. Peranan Faktor ”Ikatan Ibu-Anak” Pada Balita Resiko Tinggi Untuk 
Gangguan Emosional/Perilaku. Fakultas Kedokteran Universitas 
Indonesia. Tesis. 1996. 
 





 Available at: http://www.bpplsp-reg.go.id. Juni 2009. 
 
Rustam, A. Hubungan antara Tingkat Pendidikan Orangtua, Stimulus Membaca 
dari Orangtua, Intelegensia Anak, Minat Membaca Anak dan Prestasi 
Belajar Anak. Laporan Penelitian. Fakultas Psikologi Unversitas Gadjah 
Mada, Yogyakarta. 1988. 
Sastroasmoro, S., dkk. Dasar-dasar Metodologi Penelitian Klinis. Jakarta: 
Binarupa Aksara. 1995; 95-108. 
 
Setyawati, D. Pelatihan Power Reading untuk Meningkatkan Kecepatan Membaca 
pada Anak. Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. 
Skripsi. 2000. 
 
Soedjatmiko.Stimulasi Dini Bagi Bayi dan Balita untuk Mengembangkan 
Kecerdasan Multipel dan Kreativitas Anak. 2007. 
 Available at: http://www.idai.or.id. Juni 2009. 
 
Soekanto, S. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2003; 
12-15. 
 
Soetjiningsih. Tumbuh Kembang Anak. Jakarta: EGC. 2003; 29-31, 71-73. 
 
Spencer L.J et.al. Exploring the Language and Literacy Outcome of Pediatric 
Cochlear Implant Users. Ear and Hearing. 2003; 24: 236-247. 
 
Subiyantoro. Profil Cerita untuk Meningkatkan Kecerdasan Emosional: Aplikasi 
Rancangan Psikolinguistik. Fakultas Bahasa dan Sastra UNNES. Kajian 
Linguistik dan Sastra. 2006; 18 (35): 183-195. 
 
Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
2008; 184. 
 
Sularyo, T.S. Deteksi dan Intervensi Dini Penyimpangan Tumbuh Kembang Anak 
Dalam Upaya Optimalisasi Kualitas Sumber Daya Manusia. Jakarta: BP 
FKUI. 1996; 1-32. 
 
Surjadi, I.G.A.P. Perkembangan Kemampuan Membaca pada Anak. Jakarta: 
Pusat Data dan Informasi PERSI. 2003. 
 
Syahid. Urgensi Pemberian Stimulasi Dini pada Anak. Universitas Diponegoro 
Semarang. Jurnal Psikologi.  2008. 
 
Tjokronegoro, A., dkk. Metodologi Penelitian Bidang Kedokteran. Jakarta: BP 
FKUI. 2004; 185. 
 





UNICEF. Gender Parity Index. 2003. 
 Available at: http://www.unicef.org. Juni 2009. 
 
Widuri, A. Pengaruh Pendidikan Dini Terhadap Kemampuan Membaca Pada 
Anak Tuna Rungu. Bagian Ilmu Kesehatan Telinga Hidung Tenggorok 
Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Karya Tulis 


























Jadwal Penyusunan KTI 
 
Maret April Mei Juni Juli Agustus 
No Tahapan Kegiatan 
III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II 
1. Pendaftaran                     
2. 
Pembagian Buku Panduan 
KTI 
                    
3. 
Penyusunan Proposal dan 
Konsultasi 
                    
4. Seminar Validasi Proposal                     
5. Perbaikan Proposal                     
6. Pelaksanaan Penelitian                     
7. 
Penyusunan Laporan 
Penelitian dan Konsultasi 
                    
8. Ujian KTI                     
9. 
Perbaikan Laporan Akhir dan 
Penyerahan 
                    






PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 
 
Kepada : 
Yth. Ibu di Posyandu Mawar I dan II 
        Dusun Petet Desa Tuntang Kecamatan Tuntang  
 
Dengan hormat, 
Saya mahasiswi program D IV Kebidanan Fakultas Kedokteran 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, akan melakukan penelitian yang berjudul 
”Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Stimulasi Verbal dengan Perilaku 
Membacakan Cerita pada Anak Di Dusun Petet Desa Tuntang Kecamatan 
Tuntang Kabupaten Semarang”. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu 
tentang stimulasi verbal dan perilaku ibu membacakan cerita pada anak di Dsn. 
Petet Ds. Tuntang Kec. Tuntang Kab. Semarang. 
Oleh karena itu, saya mohon ibu bersedua untuk menandatangani lembar 
persetujuan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan pada lembar kuesioner. 
Jawaban ibu akan saya jaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk 
kepentingan penelitian. 
Atas bantuan dan kerjasama ibu saya ucapkan terima kasih. 
 
                   Surakarta, ...............2009 




              Aida Aisyatuz Zahro 








PERSETUJUAN SEBAGAI RESPONDEN 
 
 
Dengan menandatangani lembar ini saya : 
Umur : ....................................... 
Alamat : ....................................... 
 
Memberikan persetujuan untuk mengisi angket yang diberikan peneliti. 
Saya mengerti bahwa saya menjadi bagian dari penelitian ini yang bertujuan untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi verbal dan perilaku ibu 
membacakan cerita pada anak di Dsn. Petet Ds. Tuntang Kec. Tuntang Kab. 
Semarang. 
 
Dengan ini saya menyatakan : SETUJU / TIDAK SETUJU* 
 
Untuk diikutsertakan dalam penelitian sebagai sampel, dengan catatan bila 
sewaktu-waktu merasa dirugikan dalam bentuk apapun berhak untuk 
membatalkan persetujuan ini.  
 Surat ini saya buat dengan sukarela dan tanpa ada paksaan dari pihak 
manapun. 
  
                                                                                                                        
Tuntang, ............... 2009 





   






HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN IBU TENTANG STIMULASI VERBAL 
DENGAN PERILAKU MEMBACAKAN CERITA PADA ANAK DI DUSUN PETET DESA 
TUNTANG KECAMATAN TUNTANG KABUPATEN SEMARANG 
 
Umur   : ...............................    
Pendidikan terakhir : ...............................  
Pekerjaan Ibu  : ..............................  
Jumlah anak  : ............. , Jumlah bayi/balita (0-5 tahun): ........................... 
Apakah Anda pernah memperoleh informasi tentang stimulasi tumbuh kembang pada anak? 
  Ya 
  Tidak 
Petunjuk Pengisian Kusieoner I 
• Pada kolom pernyataan telah disediakan 2 alternatif jawaban yang Anda pilih, yaitu: 
        B: Benar, apabila menurut Anda pernyataan tersebut benar. 
        S: Salah, apabila menurut Anda pernyataan tersebut salah. 
• Berikan tanda (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan jawaban Anda. 
 
No. PERNYATAAN B S 
1. Stimulasi dalam tumbuh kembang anak adalah pemberian rangsangan yang 
berasal dari luar individu anak. 
  
2. Stimulasi verbal adalah rangsangan untuk perkembangan bicara dan bahasa.   
3. Kemampuan berbahasa merupakan indikator seluruh perkembangan anak.   
4. Menonton televisi adalah stimulasi yang dapat diberikan kepada anak untuk 
perkembangan bahasanya. 
  
5. Banyak hal yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan perkembangan 
bahasa anak, diantaranya dengan mengajak berkomunikasi, bernyanyi, dan 
membacakan cerita.  
  
6. Membacakan cerita sangat efektif untuk merangsang perkembangan 
membaca anak. 
  
7. Orangtua sebaiknya memberikan stimulasi verbal sedini mungkin, yaitu 
sejak bayi masih berada di dalam kandungan. 
  
8. Kemampuan ibu dalam memberikan stimulasi pada anak tidak dipengaruhi 
oleh tingkat pendidikan, namun lebih dipengaruhi oleh kedewasaan (usia). 
  
9. Anak yang rutin dibacakan cerita memiliki kosakata yang lebih besar 
daripada anak yang hanya mendengar kata dari percakapan sehari-hari. 
  
10. Kemampuan bicara dan kemampuan bahasa memiliki arti yang sama.   
11. Orangtua harus segera memeriksakan anak, apabila pada usia 2 atau 3 tahun 
anak tidak dapat mengucapkan kata-kata untuk menyampaikan 
keinginannya. 
  
12. Anak dengan kecakapan bahasa yang tinggi akan menjadi anak dengan 
kemampuan membaca yang baik. 
  
13. Terlalu dini bagi bayi berusia kurang dari 2 tahun untuk belajar membaca.   








Petunjuk Pengisian Kusieoner II 
Berikan tanda (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan jawaban Anda. 
 





1. Anda seorang ibu yang masih meluangkan 
waktu untuk membacakan cerita pada anak-anak 
Anda. 
   
2. Anda membacakan cerita pada anak setiap hari 
secara rutin. 
   
3. Anda membacakan cerita pada anak sejak anak 
masih berada di dalam kandungan. 
   
4. Anda menggunakan media buku cerita 
bergambar (picture book) pada saat 
membacakan cerita pada anak. 
   
5. Anda tetap membacakan cerita kepada anak 
meskipun anak sudah bisa membaca sendiri. 
   
6. Anda menyediakan buku cerita di rumah untuk 
anak Anda. 










Validitas dan Reliabilitas Kuesioner 
 
 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
Y Y2 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 196 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 196 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 196 
4 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 12 144 
5 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 12 144 
6 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 10 100 
7 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 12 144 
8 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 12 144 
9 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 13 169 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 196 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 196 
12 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 13 169 
13 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 5 25 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 196 
15 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 12 144 
16 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 9 81 
17 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 12 144 
18 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 13 169 
19 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 9 81 
20 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 13 169 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 196 
22 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 12 144 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13 169 
24 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 10 100 
25 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 9 81 
26 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 11 121 
27 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 10 100 
28 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 9 81 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 196 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 13 169 







Validitas dengan rumus korelasi Product Moment,  
 
Reliabilitas dengan rumus Spearman Brown,  
 
1. Hasil Uji Validitas Kuesioner  
 
No. Item r hitung t hitung t tabel Keputusan 
1 0,69 5,07 1,701 Valid 
2 0,55 3,46 1,701 Valid 
3 0,33 1,86 1,701 Valid 
4 0,44 2,56 1,701 Valid 
5 0,48 2,89 1,701 Valid 
6 0,69 5,07 1,701 Valid 
7 0,39 2,24 1,701 Valid 
8 0,44 2,62 1,701 Valid 
9 0,35 1,97 1,701 Valid 
10 0,68 4,93 1,701 Valid 
11 0,46 2,73 1,701 Valid 
12 0,36 2,19 1,701 Valid 
13 0,61 4,08 1,701 Valid 




2. Hasil Reliabilitas Kuesioner 
 
r1/2 1/2 r11 r tabel Keputusan 














1 2 3 4 5 6 
Y Y2 
1 2 2 2 2 2 2 12 144 
2 2 2 2 2 1 2 11 121 
3 2 2 1 2 1 2 10 100 
4 2 2 2 2 1 1 10 100 
5 2 1 2 2 1 1 9 81 
6 1 2 0 1 1 2 7 49 
7 1 1 0 1 1 1 5 25 
8 2 2 1 2 1 1 9 81 
9 1 1 1 1 1 1 6 36 
10 1 1 0 1 0 1 4 16 
11 1 1 0 1 0 1 4 16 
12 1 1 1 2 1 2 8 64 
13 0 0 1 1 1 0 3 9 
14 1 1 1 1 1 2 7 49 
15 2 2 0 2 1 2 9 81 
16 2 1 0 1 1 1 6 36 
17 1 1 0 1 1 1 5 25 
18 1 1 0 0 1 1 4 16 
19 1 1 1 1 1 1 6 36 
20 1 1 0 2 1 2 7 49 
21 1 1 0 2 1 2 7 49 
22 1 1 1 1 1 2 7 49 
23 1 1 2 1 1 2 8 64 
24 1 1 0 2 2 2 8 64 
25 2 1 1 1 1 2 8 64 
26 1 1 0 2 1 2 7 49 
27 1 1 1 2 2 2 9 81 
28 1 1 1 2 1 2 8 64 
29 1 1 0 2 2 2 8 64 
30 2 1 1 1 1 1 7 49 
∑ 39 36 22 44 32 46 219 1705 
 
Validitas dengan rumus korelasi Product Moment,  







1. Hasil Uji Validitas Kuesioner  
 
No. Item r hitung t hitung t tabel Keputusan 
1 0,68 4,91 1,701 Valid 
2 0,71 4,01 1,701 Valid 
3 0,63 4,29 1,701 Valid 
4 0,49 2,97 1,701 Valid 
5 0,52 3,22 1,701 Valid 
6 0,55 3,48 1,701 Valid 
 
 
2. Hasil Reliabilitas Kuesioner 
 
r1/2 1/2 r11 r tabel Keputusan 




































A. Pengetahuan Stimulasi Verbal 
Item Pertanyaan 
Responden 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
Jumlah 
Skor 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
3 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 12 
4 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 12 
5 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 10 
6 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 12 
7 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 12 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 13 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13 
13 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 5 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
15 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 12 
16 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 9 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 13 
19 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 9 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 13 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
22 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 12 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 13 
24 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 10 
25 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 9 
26 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 11 
27 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 10 
28 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 10 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
30 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 13 
31 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 7 
32 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 12 
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 13 
34 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 10 
35 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 10 
36 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 12 
Responden Item Pertanyaan Jumlah 
Lampiran 10 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 Skor 
37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
38 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 9 
39 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 5 
40 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 11 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 13 
42 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 
43 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 9 
44 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 7 
45 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 10 
46 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 8 
47 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 9 
48 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 
49 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 11 
50 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 6 
51 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 7 
52 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
53 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 13 
54 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 
55 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 9 
56 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 4 
57 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 8 
58 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1   0 1 0 7 
59 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 11 
60 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 11 
61 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 
62 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 13 
63 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 10 
64 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 9 
65 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 11 
66 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 12 
67 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 12 
68 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 11 
69 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 9 
70 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 10 
71 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 













1 2 3 4 5 6 
Jumlah 
Skor 
1 2 2 2 2 2 2 12 
2 2 2 1 2 1 2 10 
3 2 1 1 2 1 0 9 
4 1 1 1 2 1 2 8 
5 1 1 1 1 1 1 6 
6 2 1 1 1 1 0 6 
7 2 2 1 2 2 2 11 
8 2 1 1 2 2 2 10 
9 2 2 2 2 2 2 12 
10 2 2 0 2 2 2 10 
11 2 2 1 2 2 2 11 
12 2 1 1 2 2 2 10 
13 2 1 0 1 1 1 6 
14 2 1 1 2 2 2 10 
15 2 1 1 2 2 2 10 
16 1 1 1 1 1 2 7 
17 1 1 1 2 1 2 8 
18 2 1 1 2 1 2 9 
19 1 1 0 2 1 2 7 
20 2 2 1 2 2 2 11 
21 2 2 2 2 2 2 12 
22 2 2 1 2 2 1 10 
23 2 2 0 2 2 2 10 
24 2 1 1 1 1 0 6 
25 2 1 0 1 1 0 5 
26 1 1 1 1 1 1 6 
27 2 1 0 1 1 2 7 
28 1 1 0 1 1 1 5 
29 2 2 1 0 2 2 9 
30 2 2 0 2 2 2 10 
31 1 1 1 2 1 2 8 
32 2 2 0 2 2 2 11 
33 2 2 2 2 2 2 12 
34 1 1 0 2 1 2 7 
35 2 2 0 2 2 2 10 













Item Pertanyaan Responden 
1 2 3 4 5 6 
Jumlah 
Skor 
37 2 2 1 2 2 2 11 
38 2 1 1 1 1 1 7 
39 0 0 0 1 1 1 3 
40 2 1 1 1 1 2 9 
41 2 2 2 2 2 2 12 
42 2 1 1 2 1 2 10 
43 1 1 0 1 1 1 5 
44 1 1 0 1 0 1 4 
45 2 1 1 1 1 1 7 
46 2 1 0 1 1 2 7 
47 2 1 1 2 1 2 8 
48 2 2 1 2 2 2 10 
49 2 1 1 1 1 2 8 
50 2 1 0 1 1 1 6 
51 1 1 1 1 1 1 6 
52 2 1 1 2 1 2 9 
53 2 2 1 2 2 2 11 
54 2 2 0 2 1 2 9 
55 1 1 1 1 1 2 7 
56 2 1 1 1 1 0 6 
57 1 1 1 1 1 2 7 
58 2 1 0 2 2 2 9 
59 2 2 1 2 1 2 10 
60 2 1 0 2 1 2 8 
61 2 1 1 2 2 2 10 
62 2 2 0 2 2 2 10 
63 2 1 1 2 1 2 9 
64 2 2 0 2 2 2 10 
65 2 1 0 2 2 2 9 
66 2 1 1 2 2 2 10 
67 2 2 2 2 2 2 12 
68 1 1 1 2 1 2 8 
69 2 1 0 1 1 1 6 
70 2 1 1 2 2 2 10 
71 2 2 1 2 2 2 11 





Responden Usia Pendidikan Jumlah  Anak Jumlah Balita Pekerjaan Informasi Pengetahuan Perilaku Kejujuran 
1 2 3 2 2 1 1 3 3 2 
2 2 3 2 2 2 1 3 3 2 
3 2 1 2 2 2 1 3 2 2 
4 2 2 2 2 2 1 3 2 2 
5 2 2 1 1 1 1 3 1 2 
6 2 1 1 1 2 2 2 1 2 
7 2 2 2 1 1 1 3 3 2 
8 2 3 3 2 2 1 3 3 2 
9 2 3 2 2 2 1 3 3 2 
10 2 3 1 1 2 2 3 3 2 
11 2 3 2 1 1 1 3 3 2 
12 2 3 3 2 1 1 3 3 2 
13 2 2 3 2 2 2 1 1 2 
14 2 2 2 2 1 2 3 3 2 
15 2 3 2 2 2 2 3 3 2 
16 2 1 1 1 2 2 2 2 2 
17 2 2 1 1 1 2 3 2 2 
18 2 2 2 2 1 2 3 2 2 
19 2 1 3 3 2 2 2 2 2 
20 2 2 1 1 2 2 3 3 2 
21 2 3 2 2 2 2 3 3 2 
22 2 3 2 2 2 2 3 3 2 
23 2 2 1 1 1 2 3 3 2 
24 2 1 2 2 2 2 2 1 2 
25 2 1 1 1 2 2 2 1 2 
26 2 3 2 2 2 2 3 1 2 
27 2 3 1 1 1 2 2 2 2 
28 2 1 2 2 2 2 2 1 2 
29 2 3 1 1 1 2 3 2 2 










Responden Usia Pendidikan Jumlah  Anak Jumlah Balita Pekerjaan Informasi Pengetahuan Perilaku Kejujuran 
31 2 2 1 1 1 1 1 2 2 
32 2 3 2 2 1 2 3 3 2 
33 2 3 2 2 2 2 3 3 2 
34 2 1 1 1 2 2 2 2 2 
35 2 1 2 2 2 2 2 3 2 
36 2 3 2 2 1 2 3 3 2 
37 2 3 1 1 2 2 3 3 2 
38 3 1 3 3 1 2 2 2 2 
39 2 2 1 1 1 1 1 1 2 
40 2 2 2 2 2 2 3 2 2 
41 2 2 1 1 2 2 3 3 2 
42 2 2 1 1 1 2 3 3 2 
43 2 3 2 2 2 2 2 1 2 
44 2 2 3 2 2 1 1 1 2 
45 2 1 1 1 1 2 2 2 2 
46 2 1 1 1 2 2 2 2 2 
47 2 2 1 1 1 1 2 2 2 
48 2 2 2 1 1 2 3 3 2 
49 2 2 3 2 2 2 3 2 2 
50 2 2 3 2 1 1 1 1 2 
51 2 2 1 1 1 1 1 1 2 
52 2 2 2 1 1 2 3 2 2 
53 2 2 2 1 2 2 3 3 2 
54 2 2 3 2 2 2 3 2 2 
55 2 1 1 1 1 2 2 2 2 
56 2 2 3 1 1 1 1 1 2 
57 2 1 2 1 2 1 2 2 2 
58 2 2 3 2 1 1 1 2 2 
59 2 2 2 1 2 2 3 3 2 





Responden Usia Pendidikan Jumlah  Anak Jumlah Balita Pekerjaan Informasi Pengetahuan Perilaku Kejujuran 
61 2 2 1 1 2 2 3 3 2 
62 2 2 1 1 1 2 3 3 2 
63 2 1 2 1 2 1 2 2 2 
64 2 1 1 1 2 2 2 3 2 
65 2 2 3 2 1 2 3 2 2 
66 3 3 2 1 1 2 3 3 2 
67 2 2 2 1 2 2 3 3 2 
68 2 2 2 1 1 2 3 2 2 
69 2 1 2 1 2 1 2 1 2 
70 3 2 2 1 2 2 2 3 2 
71 1 3 1 1 2 2 3 3 2 






Usia    : < 20   tahun : kode (1) 
      20-35 tahun : kode (2) 
      > 35   tahun : kode (3) 
 
Pendidikan   : SD/SMP  : kode (1) 
      SMA  : kode (2) 
      Sarjana/Diploma : kode (3) 
 
Jumlah Anak dan Balita   : 1   : kode (1) 
      2  : kode (2) 
      > 2   : kode (3) 
 
Pekerjaan    : Tidak bekerja : kode (1) 
      Bekerja  : kode (2) 
 
Keterpaparan Informasi  : Tidak Pernah : kode (1) 





Pengetahuan  : Rendah (skor 0-7)  : kode (1) 
     Sedang (skor 8-10)  : kode (2) 
     Tinggi (skor 11-14)  : kode (3) 
 
Perilaku   : Buruk (skor 0-6)  : kode (1) 
     Kurang Baik (skor 7-9) : kode (2) 
     Baik (skor 10-12)  : kode (3)  
 
Kejujuran   : Tidak Jujur  : kode (1) 
















Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
< 20 tahun 1 1.4 1.4 1.4 
20 - 35 tahun 68 94.4 94.4 95.8 
> 35 tahun 3 4.2 4.2 100.0 
Valid 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Rendah (SD/SMP) 18 25.0 25.0 25.0 
Sedang (SMA) 33 45.8 45.8 70.8 
Tinggi (Sarjana/Diploma) 21 29.2 29.2 100.0 
Valid 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 26 36.1 36.1 36.1 
2 33 45.8 45.8 81.9 
> 2 13 18.1 18.1 100.0 
Valid 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
1 40 55.6 55.6 55.6 
2 29 40.3 40.3 95.8 
> 2 3 4.2 4.2 100.0 
Valid 














Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Tidak Bekerja 31 43.1 43.1 43.1 
Bekerja 41 56.9 56.9 100.0 
     
Valid 
Total 72 100.0 100.0  
 
Keterpaparan Informasi Stimulasi Tumbuh Kembang 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Tidak Pernah 21 29.2 29.2 29.2 
Pernah 51 70.8 70.8 100.0 
Valid 
Total 72 100.0 100.0  
 
 
Pengetahuan Stimulasi Verbal 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Rendah 8 11.1 11.1 11.1 
Sedang 21 29.2 29.2 40.3 
Tinggi 43 59.7 59.7 100.0 
Valid 
Total 72 100.0 100.0  
 
 
Perilaku Membacakan Cerita 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Buruk 14 19.4 19.4 19.4 
Kurang Baik 26 36.1 36.1 55.6 
Baik 32 44.4 44.4 100.0 
Valid 



















Usia * Pengetahuan Stimulasi Verbal Crosstabulation 
Count     
  Pengetahuan Stimulasi Verbal 
  Rendah Sedang Tinggi Total 
< 20 tahun 0 0 1 1 
20 - 35 tahun 8 19 41 68 
Usia 
> 35 tahun 0 2 1 3 
Total 8 21 43 72 
 
 
Pendidikan * Pengetahuan Stimulasi Verbal Crosstabulation 
Count      
  Pengetahuan Stimulasi Verbal 
  Rendah Sedang Tinggi Total 
Rendah (SD/SMP) 0 17 1 18 
Sedang (SMA) 8 2 23 33 
Pendidikan 
Tinggi (Sarjana/Diploma) 0 2 19 21 
Total 8 21 43 72 
 
 
Jumlah Anak * Pengetahuan Stimulasi Verbal Crosstabulation 
Count      
  Pengetahuan Stimulasi Verbal 
  Rendah Sedang Tinggi Total 
1 3 10 13 26 
2 0 9 24 33 
Jumlah Anak 
> 2 5 2 6 13 
Total 8 21 43 72 
 
 
Jumlah Balita * Pengetahuan Stimulasi Verbal Crosstabulation 
Count      
  Pengetahuan Stimulasi Verbal 
  Rendah Sedang Tinggi Total 
1 4 14 22 40 
2 4 5 20 29 
Jumlah Balita 
> 2 0 2 1 3 








Pekerjaan * Pengetahuan Stimulasi Verbal Crosstabulation 
Count      
  Pengetahuan Stimulasi Verbal 
  Rendah Sedang Tinggi Total 
Tidak Bekerja 6 6 19 31 Pekerjaan 
Bekerja 2 15 24 41 
Total 8 21 43 72 
 
 
Keterpaparan Informasi Stimulasi Tumbuh Kembang * Pengetahuan Stimulasi Verbal 
Crosstabulation 
Count      
  Pengetahuan Stimulasi Verbal 
  Rendah Sedang Tinggi Total 
Tidak Pernah 7 4 10 21 Keterpaparan Informasi 
Stimulasi Tumbuh Kembang Pernah 1 17 33 51 



































Usia * Perilaku Membacakan Cerita Crosstabulation 
Count     
  Perilaku Membacakan Cerita 
  Buruk Kurang Baik Baik Total 
< 20 tahun 0 0 1 1 
20 - 35 tahun 14 25 29 68 
Usia 
> 35 tahun 0 1 2 3 
Total 14 26 32 72 
 
 
Pendidikan * Perilaku Membacakan Cerita Crosstabulation 
Count      
  Perilaku Membacakan Cerita 
  Buruk Kurang Baik Baik Total 
Rendah (SD/SMP) 5 11 2 18 
Sedang (SMA) 7 13 13 33 
Pendidikan 
Tinggi (Sarjana/Diploma) 2 2 17 21 
Total 14 26 32 72 
 
 
Jumlah Anak * Perilaku Membacakan Cerita Crosstabulation 
Count      
  Perilaku Membacakan Cerita 
  Buruk Kurang Baik Baik Total 
1 5 11 10 26 
2 5 9 19 33 
Jumlah Anak 
> 2 4 6 3 13 
Total 14 26 32 72 
 
 
Jumlah Balita * Perilaku Membacakan Cerita Crosstabulation 
Count      
  Perilaku Membacakan Cerita 
  Buruk Kurang Baik Baik Total 
1 7 15 18 40 
2 7 9 13 29 
Jumlah Balita 
> 2 0 2 1 3 








Pekerjaan * Perilaku Membacakan Cerita Crosstabulation 
Count      
  Perilaku Membacakan Cerita 
  Buruk Kurang Baik Baik Total 
Tidak Bekerja 5 14 12 31 Pekerjaan 
Bekerja 9 12 20 41 




Keterpaparan Informasi Stimulasi Tumbuh Kembang * Perilaku Membacakan Cerita 
Crosstabulation 
Count      
  Perilaku Membacakan Cerita 
  Buruk Kurang Baik Baik Total 
Tidak Pernah 7 7 7 21 Keterpaparan Informasi 
Stimulasi Tumbuh Kembang Pernah 7 19 25 51 
































Pengetahuan Stimulasi Verbal * Perilaku Membacakan Cerita Crosstabulation 
Count      
  Perilaku Membacakan Cerita 
  Buruk Kurang Baik Baik Total 
Rendah 6 2 0 8 
Sedang 6 12 3 21 
Pengetahuan Stimulasi 
Verbal 
Tinggi 2 12 29 43 




























Tingkat Signifikansi Uji Chi-square Tingkat Pengetahuan dengan Karakteristik Responden 
A. Usia dan Pengetahuan Stimulasi Verbal 
 
Crosstab 
Count     
  Pengetahuan Stimulasi Verbal 
  Rendah Sedang Tinggi Total 
< 20 tahun 0 0 1 1 
20 - 35 tahun 8 19 41 68 
Usia 
> 35 tahun 0 2 1 3 







Pearson Chi-Square 2.869a 4 .580 
Likelihood Ratio 3.236 4 .519 
Linear-by-Linear Association .501 1 .479 
N of Valid Cases 72   
a. 6 cells (66,7%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is ,11. 
 
B. Pendidikan dan Pengetahuan Stimulasi Verbal 
 
Crosstab 
Count      
  Pengetahuan Stimulasi Verbal 
   Sedang Tinggi Total 
Rendah (SD/SMP) 0 17 1 18 
Sedang (SMA) 8 2 23 33 
Pendidikan 
Tinggi (Sarjana/Diploma) 0 2 19 21 







Pearson Chi-Square 57.289a 4 .000 
Likelihood Ratio 59.810 4 .000 
Linear-by-Linear Association 14.704 1 .000 
N of Valid Cases 72   
a. 3 cells (33,3%) have expected count less than 5. The minimum  







C. Pekerjaan dan Pengetahuan Stimulasi Verbal 
 
Pekerjaan * Pengetahuan Stimulasi Verbal Crosstabulation 
Count      
  Pengetahuan Stimulasi Verbal 
  Rendah Sedang Tinggi Total 
Tidak Bekerja 6 6 19 31 Pekerjaan 
Bekerja 2 15 24 41 







Pearson Chi-Square 5.149a 2 .076 
Likelihood Ratio 5.267 2 .072 
Linear-by-Linear Association .507 1 .477 
N of Valid Cases 72   
a. 2 cells (33,3%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is 3,44. 
 
D. Keterpaparan Informasi Stimulasi Tumbuh Kembang dan Pengetahuan Stimulasi Verbal 
 
Crosstab 
Count      
  Pengetahuan Stimulasi Verbal 
  Rendah Sedang Tinggi Total 
Tidak Pernah 7 4 10 21 Keterpaparan Informasi 
Stimulasi Tumbuh Kembang Pernah 1 17 33 51 








Pearson Chi-Square 14.944a 2 .001 
Likelihood Ratio 13.803 2 .001 
Linear-by-Linear Association 7.297 1 .007 
N of Valid Cases 72   
a. 1 cells (16,7%) have expected count less than 5. The minimum 






E. Jumlah Anak dan Pengetahuan Stimulasi Verbal 
 
Crosstab 
Count      
  Pengetahuan Stimulasi Verbal 
  Rendah Sedang Tinggi Total 
1 3 10 13 26 
2 0 9 24 33 
Jumlah Anak 
> 2 5 2 6 13 








Pearson Chi-Square 15.827a 4 .003 
Likelihood Ratio 16.153 4 .003 
Linear-by-Linear Association .410 1 .522 
N of Valid Cases 72   
a. 4 cells (44,4%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is 1,44. 
 
F. Jumlah Balita dan Pengetahuan Stimulasi Verbal 
 
Crosstab 
Count      
  Pengetahuan Stimulasi Verbal 
  Rendah Sedang Tinggi Total 
1 4 14 22 40 
2 4 5 20 29 
Jumlah Balita 
> 2 0 2 1 3 








Pearson Chi-Square 4.807a 4 .308 
Likelihood Ratio 5.007 4 .287 
Linear-by-Linear Association .085 1 .771 
N of Valid Cases 72   
a. 5 cells (55,6%) have expected count less than 5. The minimum 





Tingkat Signifikansi Uji Chi-square Perilaku dengan Karakteristik Responden 
A. Usia dan Perilaku Membacakan Cerita 
 
Crosstab 
Count     
  Perilaku Membacakan Cerita 
  Buruk Kurang Baik Baik Total 
< 20 tahun 0 0 1 1 
20 - 35 tahun 14 25 29 68 
Usia 
> 35 tahun 0 1 2 3 







Pearson Chi-Square 2.276a 4 .685 
Likelihood Ratio 3.187 4 .527 
Linear-by-Linear Association .108 1 .742 
N of Valid Cases 72   
a. 6 cells (66,7%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is ,19. 
 
B. Pendidikan dan  Perilaku Membacakan Cerita 
 
Crosstab 
Count      
  Perilaku Membacakan Cerita 
  Buruk Kurang Baik Baik Total 
Rendah (SD/SMP) 5 11 2 18 
Sedang (SMA) 7 13 13 33 
Pendidikan 
Tinggi (Sarjana/Diploma) 2 2 17 21 








Pearson Chi-Square 20.071a 4 .000 
Likelihood Ratio 22.141 4 .000 
Linear-by-Linear Association 13.095 1 .000 
N of Valid Cases 72   
a. 2 cells (22,2%) have expected count less than 5. The minimum expected 






C. Pekerjaan dan Perilaku Membacakan Cerita 
 
Crosstab 
Count      
  Perilaku Membacakan Cerita 
  Buruk Kurang Baik Baik Total 
Tidak Bekerja 5 14 12 31 Pekerjaan 
Bekerja 9 12 20 41 







Pearson Chi-Square 1.945a 2 .378 
Likelihood Ratio 1.941 2 .379 
Linear-by-Linear Association .055 1 .815 
N of Valid Cases 72   
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is 6,03. 
 
 
D. Keterpaparan Informasi Stimulasi Tumbuh Kembang dan Perilaku Membacakan Cerita 
 
Crosstab 
Count      
  Perilaku Membacakan Cerita 
  Buruk Kurang Baik Baik Total 
Tidak Pernah 7 7 7 21 Keterpaparan Informasi 
Stimulasi Tumbuh Kembang Pernah 7 19 25 51 









Pearson Chi-Square 3.828a 2 .147 
Likelihood Ratio 3.605 2 .165 
Linear-by-Linear Association 3.170 1 .075 
N of Valid Cases 72   
a. 1 cells (16,7%) have expected count less than 5. The minimum 






E. Jumlah Anak dan Perilaku Membacakan Cerita 
 
Crosstab 
Count      
  Perilaku Membacakan Cerita 
  Buruk Kurang Baik Baik Total 
1 5 11 10 26 
2 5 9 19 33 
Jumlah Anak 
> 2 4 6 3 13 







Pearson Chi-Square 5.349a 4 .253 
Likelihood Ratio 5.455 4 .244 
Linear-by-Linear Association .353 1 .552 
N of Valid Cases 72   
a. 2 cells (22,2%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is 2,53. 
 
F. Jumlah Balita dan Perilaku Membacakan Cerita 
 
Crosstab 
Count      
  Perilaku Membacakan Cerita 
  Buruk Kurang Baik Baik Total 
1 7 15 18 40 
2 7 9 13 29 
Jumlah Balita 
> 2 0 2 1 3 








Pearson Chi-Square 2.081a 4 .721 
Likelihood Ratio 2.505 4 .644 
Linear-by-Linear Association .040 1 .841 
N of Valid Cases 72   
a. 3 cells (33,3%) have expected count less than 5. The minimum 


















Correlation Coefficient 1.000 .638** 
Sig. (1-tailed) . .000 
Pengetahuan Stimulasi 
Verbal 
N 72 72 
Correlation Coefficient .638** 1.000 




Perilaku Membacakan Cerita 
N 72 72 































n a = 0,05 a = 0,01 
4 1,000  
5 0,900 1,000 
6 0,829 0,943 
7 0,714 0,893 
8 0,643 0,833 
9 0,600 0,783 
10 0,564 0,746 
12 0,506 0,712 
14 0,456 0,645 
16 0,425 0,601 
18 0,399 0,564 
20 0,377 0,534 
22 0,359 0,508 
24 0,343 0,485 
26 0,329 0,465 
28 0,317 0,448 
30 0,306 0,432 
 
 
                              (Hidayat, 2007). 
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